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     Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
menggambar dengan metode projek puzzle yang meliputi tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan hasil karya kelompok peserta didik di Taman Kanak-Kanak 
ABA Pembina Srandakan Bantul. 
     Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
pendidik dan peserta didik di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul. Sumber informasi pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Pendidik 
pembelajaran menggambar di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan pemotretan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi data 
dengan memilah, memilih, dan mengecek kembali hasil wawancara dengan hasil 
dokumentasi yang diperoleh. 
          Hasil penelitian menunjukkan proses pembelajaran menggambar dengan 
metode projek puzzle di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul, 
yaitu (1) Tahap persiapan terdiri atas Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), 
Rencana Kegiatan Harian (RKH), dan alat bahan pembelajaran menggambar 
dengan metode projek puzzle. (2) Tahap pelaksanaan terdiri atas (a) Kegiatan 
peserta didik mencari kelompok yang melibatkan peserta didik secara aktif. (b) 
Pendidik membagikan kepingan kertas sebagai media yang akan di gambar oleh 
peserta didik. (c) Kegiatan peserta didik menggambar bersama dengan 
kelompoknya. (d) Kegiatan peserta didik mewarnai bagiannya sendiri. (e) 
Kegiatan peserta didik menyusun kembali kepingan kertas yang sudah di gambar 
dan diwarnai oleh masing-masing peserta didik pada papan puzzle. (3) Hasil karya 
pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle berjumlah 6 dari 24 
peserta didik yang dibuat enam Kelompok. Hasil pembelajaran menggambar 
dengan metode projek puzzle semua peserta didik dapat menyelesaikan tugas 
bagiannya sendiri dengan baik. Semua kelompok menggambar sesuai dengan 
tema yang diberikan oleh pendidik yaitu bencana alam gunung merapi. Semua 
kelompok juga dapat menyusun kembali kepingan gambar yang sudah terpisah 
menjadi gambar yang utuh. Hasil karya kelompok peserta didik dinilai bintang 









A. Latar Belakang Masalah 
            Anak usia Taman Kanak-Kanak adalah individu yang berusia empat 
sampai enam tahun yang sedang menjalani proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat dalam berbagai aspek yang meliputi motorik 
kasar, motorik halus, seni, kognitif, bahasa serta sosial emosional. Pembelajaran 
pada anak usia dini merupakan proses interaksi antara anak, orang tua, atau orang 
dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan. 
Interaksi yang dibangun tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
            Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 sebagai berikut 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan Jasmani dan Rohani agar anak memiliki kesiapan 
pendidikan lebih lanjut.   
 
            Taman Kanak-Kanak  merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal, yang sangat strategis dalam pengembangan sumber daya 
manusia Indonesia ke depan. Seperti dinyatakan dalam Undang-undang RI Nomor 
20 tahun 2003, tentang sistem Pendidikan Nasional, pasal 28, ayat 3 yang 
berbunyi 
Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan bagi 
anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan 




Taman Kanak-kanak adalah anak usia 4-6 tahun , yang dibagi kedalam 
dua kelompok belajar berdasarkan usia yaitu kelompok A untuk anak 
usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk anak didik usia 5-6 tahun. 
 
           Berdasarkan penjelasan di atas Taman Kanak-Kanak dibagi dalam dua 
kelompok kelompok A dan kelompok B. Kelompok B karakteristik anaknya  lebih 
aktif dan lebih banyak mengenal kosakata, dan secara fisik lebih lincah dan lebih 
sempurna dibandingkan dengan Kelompok A 
            Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak bertujuan untuk mengenalkan 
konsep-konsep dasar yang bermakna bagi anak agar mampu berinteraksi dengan 
lingkungan. Konsep dasar tersebut sebaiknya diperkenalkan dengan kegiatan 
bermain agar dapat membantu anak mengenal diri sendiri, dengan siapa ia hidup, 
serta lingkungan tempat di mana ia hidup. Belajar sambil bermain merupakan 
kegiatan yang sangat disenangi anak Taman Kanak-Kanak. Belajar sambil 
bermain akan menimbulkan pengaruh yang seimbang, karena keduanya berjalan 
sejalan dan bersama-sama. Menurut Suyanto (2005: 38), pada hakikatnya anak 
belajar sambil bermain, oleh karena itu pembelajaran pada anak usia dini pada 
dasarnya adalah bermain. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat 
aktif dalam melakukan berbagai aktifitas, maka aktifitas bermain anak merupakan 
bagian dari proses pembelajaran.  
              Pembelajaran pada anak usia dini harus dirancang agar anak tidak merasa 
terbebani dalam mencapai tugas perkembangannya. Agar suasana belajar tidak 
membosankan, perlu dibuat alami, hangat dan menyenangkan. Bermain pada 
hakikatnya merupakan suatu kegiatan yang aktif dan menyenangkan. Bermain 
merupakan media yang diwajibkan dalam kegiatan pembelajaran yang 
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berlangsung di Taman Kanak-Kanak. Untuk itu permainan yang menarik dan 
memiliki nilai edukatif sangat dibutuhkan untuk melatih perkembangan motorik 
maupun kognitif anak.  
                Pelaksanaan pendidikan seni melalui permainan, dapat mendidik anak 
dan membina kreativitasnya sedini mungkin. Permainan dalam pendidikan seni 
anak memiliki keleluasaan untuk mengembangkan kreativitasnya. Menurut Widia 
(2008: 26), pendidikan seni merupakan sarana untuk pengembangan kreativitas 
anak. Tujuan pendidikan seni bukan untuk membina anak-anak menjadi seniman, 
melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. Dikatakan bahwa seni dapat 
digunakan sebagai alat pendidikan. Beberapa aspek penting yang perlu mendapat 
perhatian dalam pendidikan seni antara lain kesungguhan, kepekaan, daya 
produksi, kesadaran berkelompok, dan daya cipta. 
              Pengajaran seni rupa dewasa ini sudah menjadi program bagian umum di 
sekolah-sekolah. Dasar dan sasaran pengajaran melalui kegiatan seni rupa adalah 
membantu siswa untuk dapat mengungkapkan gagasan, sikap, perasaan, nilai dan 
imajinasi yang melibatkan pertumbuhan pribadinya (Hajar Pamadhi dan Evan, 
2008: 1.4). Menggambar sebagai salah satu bentuk pendidikan seni yang 
diberikan pada anak usia dini. Aktivitas menggambar dimaknai untuk membentuk 
dan mengembangkan kepribadian anak agar kemampuan logika dan emosinya 
tumbuh seimbang. Secara umum menggambar merupakan kegiatan berkarya seni. 
Menggambar merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan perasaan yang 
sedang dirasakan anak serta dapat mengembangkan imajinasinya.  
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              Pelajaran kesenian untuk program pendidikan anak usia dini sangatlah 
penting. Pembelajaran kesenian tidak hanya mendorong ekspresi diri dan 
imajinasi anak, akan tetapi juga menyenangkan bagi peserta didik maupun 
pendidik. Penggunaan metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar harus 
efektif dan selektif sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. Pemilihan 
metode pembelajaran merupakan salah satu tugas pendidik sebagai fasilitator yang 
bertugas menyediakan lingkungan belajar bagi peserta didik. Ketidaksesuaian 
metode yang dipilih oleh pendidik dalam pembelajaran akan berdampak pada 
prestasi peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan harus dipersiapkan dengan 
baik, menarik, dan membuat anak dapat menikmati dan memahami penyampaian 
materi yang diberikan oleh pendidik.  Seorang pendidik diberikan keleluasaan 
untuk mengembangkan model pembelajaran yang bervariasi dan inovatif sehingga 
dapat meningkatkan minat peserta didik untuk belajar yang akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajarnya.  
            Pembelajaran yang digunakan di Taman Kanak-Kanak sebaiknya 
pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran yang berorientasi bermain dan 
pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan yang lebih banyak memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan cara-cara yang tepat sesuai 
dengan kondisi psikologi peserta didik, sehingga peserta didik merasa senang, 
rileks, dan nyaman belajar menggambar. Pembelajaran menggambar yang 
dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul hanya 
menggambar bebas, sehingga peserta didik merasa bosan. Untuk itu perlu adanya 
pembelajaran menggambar yang menyenangkan bagi peserta didik yaitu dengan 
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pembelajaran menggambar metode projek puzzle.  Metode projek adalah kegiatan 
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa suatu tugas dalam waktu 
tertentu secara individu atau kelompok untuk menghasilkan suatu produk (Uno, 
2011: 101).  
              Sedangkan Puzzle dalam bahasa inggris ialah teka-teki (Kamus Lengkap 
Inggris-Indonesia, 2003: 165). Dilihat dari asal usul kata, teka teki yang dimaksud 
adalah alat permainan teka-teki yang dimainkan dengan cara menyusun keping-
keping gambar menjadi gambar utuh. Berdasarkan penjelasan di atas metode 
projek puzzle yang dimaksud adalah menggambar secara bersama dengan bidang 
yang dibuat puzzle.  
            Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini akan mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran menggambar dengan menggunakan metode projek 
puzzle pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak  ABA Pembina Srandakan 
Bantul. 
B. Fokus Masalah 
              Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, fokus 
masalah dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana persiapan pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle 
pada Kelompok B di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggambar dengan metode projek 




3. Bagaimana hasil karya pembelajaran  menggambar dengan metode projek 
puzzle pada kolompok B di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul? 
 
C. Tujuan  
      Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1.  Mendeskripsikan persiapan pembelajaran menggambar dengan metode projek 
puzzle pada Kelompok B di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul ? 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menggambar dengan metode 
projek puzzle pada Kelompok B di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina 
Srandakan Bantul ? 
3. Mendeskripsikan hasil pembelajaran menggambar dengan metode projek 




Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada pembelajaran 
menggambar. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dalam pembelajaran menggambar di Taman Kanak-Kanak. Selain itu 
secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadikan acuan bagi pelaksanaan 
pembelajaran menggambar di Taman Kanak-Kanak, serta bermanfaat untuk 








A. Pendidikan Taman Kanak-Kanak  
             Anak usia empat sampai enam tahun merupakan masa peka yang penting 
bagi anak untuk mendapatkan pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 
mampu memfasilitasi anak dalam tumbuh kembangnya berupa kegiatan 
pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan dan minat anak. 
Taman Kanak-Kanak adalah sebuah lembaga formal yang membimbing menjadi 
pandai dalam usia anak antara empat sampai enam tahun. Pada Hakikatnya Taman 
Kanak-Kanak memberikan kemungkinan kepada anak didiknya untuk 
mengembangkan seluruh aspek perkembangannya; memupuk sifat dan kebiasaan 
yang baik, menurut falsafah bangsa Indonesia; memupuk kemampuan dasar yang 
diperlukan untuk belajar pada kelas selanjutnya (Patmonodewo, 2003: 58).  
            Pendidikan di Taman Kanak-Kanak pada dasarnya merupakan segala 
upaya yang dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab untuk membantu 
mengembangkan potensi anak melalui berbagai interaksi edukatif antara pendidik 
dengan peserta didik. Taman Kanak-Kanak merupakan suatu pendidikan yang 
mengajarkan anak untuk belajar dengan pendekatan bermain. Keberadaan Taman 
Kanak-Kanak sangat penting, karena anak merupakan generasi masa mendatang. 
Menurut Direktorat TK dan SD (2010: 4) tujuan Taman Kanak-Kanak, sebagai 
berikut: 
a. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 




kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggungjawab. 
b. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, 
kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa usia emas pertumbuhan 
dalam lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan. 
c. Membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis 
dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosio-emosional, 
kemandirian, kognitif dan bahasa, dan fisik/motorik, untuk siap 
memasuki pendidikan dasar. 
 
             Berdasarkan tujuan Taman Kanak-Kanak di atas bahwa pendidikan 
Taman Kanak-Kanak membina, menumbuhkan, mengembangkan seluruh potensi 
anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku yang meliputi nilai-nilai agama, 
sosial, emosional, serta kemandirian dan kemampuan dasar yang meliputi bahasa, 
kognitif, fisik, serta seni dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap 
perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan 
selanjutnya.  
            Sasaran pendidikan di Taman Kanak-Kanak adalah anak usia empat 
sampai enam tahun, yang dibagi ke dalam dua Kelompok belajar berdasarkan usia 
yaitu Kelompok A untuk anak usia empat sampai lima tahun dan Kelompok B 
untuk anak usia lima sampai enam tahun. Taman Kanak-Kanak Kelompok B 
karakteristik anaknya lebih dewasa dan lebih banyak mengenal kosa kata, 
merangkai kata, dan secara fisik lebih lincah. Hal ini sependapat dengan Dorothy 
Einon, (2005 : 13-17), Taman Kanak-Kanak Kelompok B mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1. Anak mulai dapat menghindari dan melangkah serta larinya 
bertambah. 
2. Dapat berlari kencang, memulai, dan berhenti sesuka hati saat berlari. 
3. Dapat meloncat sepuluh kali atau lebih. 
4. Anak menggambar pohon, binatang, orang dan rumah serta 
mengaturnya menjadi sebuah lukisan, menulis nama sendiri, dapat 
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menggambar dari titik ke titik mengikuti garis, menyalin huruf, atau 
menggambar mengelilingi huruf, mewarnai lebih rapi, tetapi masih 
melebihi garis. 
5. Anak menguasai bahasa lebih dari 200 kata dan akan belajar 1000 kata 
pertahun dalam beberapa tahun kemudian. 
6. Bicara dengan kalimat lebih panjang enam sampai delapan kalimat. 
7. Dapat menyusun kalimat kompleks, seperti”kuda dinaiki oleh joki”. 
 
               Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Taman Kanak-
Kanak kelompok B lebih menguasai materi dan praktik dibandingkan dengan 
Kelompok A. Kelompok B secara fisik, psikologis sudah lincah dalam 
kreativitasnya. Kelompok B sudah lebih kreatif dilihat dari cara menggambar 
dengan mengatur seperti lukisan dan secara bahasa kelompok B sudah banyak 
mengenal kosa kata dan merangkai kata menjadi sebuah kalimat yang kompleks. 
 
B. Karakteristik  Gambar  anak Usia Taman Kanak-Kanak masa Prabagan 
(4-7 tahun). 
 
              Anak usia Taman Kanak-Kanak termasuk dalam kategori periode masa 
kanak-kanak. Masa-masa tersebut merupakan masa kritis dimana anak 
membutuhkan rangsangan-rangsangan untuk mencapai kematangan yang 
sempurna. Masa usia dini pada anak kadang-kadang disebut usia emas. Masa ini 
pengalaman anak dalam menarik goresan-goresan garis mendatar, tegak dan 
melingkar selanjutnya berkembang menjadi wujud  ungkapan–ungkapan yang 
dapat dikaitkan dengan bentuk atau objek tertentu, misalnya bentuk bagan 
manusia yang masih sederhana (Sumanto, 2005: 30).  
              Menurut Lowenfeld (1982: 238) tahap pra-bagan pada usia 4-7 tahun 
(TK – SD kelas rendah) dengan cirri-ciri visual sebagai berikut: 
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              a. Objek gambar adalah benda atau figur yang yang dekat dengan    
lingkungan anak, misalnya: gambar orang, hewan, rumah, bunga, 
pohon. 
               b. Objek gambar yang mereka buat tidak ada hubungan satu dengan yang 
lain. Anak menggambar apa yang diketahui dan disukainnya dalam 
satu bidang gambar menurut caranya sendiri. 
               c. Warna yang digunakan biasanya tidak berhubungan dengan realitas 
alam dan bersifat subjektif sesuai perasaan dan emosi anak. 
              d. Penempatan objek gambar bersifat subjektif, menyebar di beberapa 
bagian dari bidang gambar karena anak belum mengenai konsep 
dataran atau garis dasar.  
 










                        Gambar I: Gambar masa Prabagan (usia 4-7 tahun)  
                                        (Sumber: Lowenfeld, 1982: 239) 
 
             Dari ciri-ciri gambar anak-anak yang dikemukakan tersebut dapat 
diketahui anak-anak mulai menggambar pada usia dua tahun yang dimulai dengan 
masa coreng-coreng hinggga menjadi gambar yang sudah dapat dimengerti 
bentuknya. Jadi menggambar yang dibuat pada rentang usia antara empat sampai 
tujuh  tahun dapat disebut sebagai gambar anak usia Taman Kanak-Kanak.  
              Karakteristik ekspresi seni rupa anak usia Taman Kanak-Kanak sangatlah 
beragam. Perbedaanya dapat dikenali dari hasil karyanya dengan media seni dua 
dimensi dan tiga dimensi. Kegiatan seni rupa dengan dua dimensi yang popular 
dilakukan di Taman Kanak-Kanak adalah menggambar. Walaupun ungkapan 
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visual anak usia dini relatif masih sederhana, namun ada karakteristik tersendiri 
yang dapat dikenali dan dibedakan sesuai tahap perkembangan tertentu. Anak 
pada usia dini belum dapat membedakan makna berpikir dengan merasakan, 
semua masih menyatu dalam kegiatan yang bersifat refleksi, tetapi apa yang dia 
rasakan lalu dituangkan dalam bentuk simbol-simbol dalam suatu lukisan 
(Pamadhi & Evan, 2008: 1.26). 
              Berdasarkan ciri-ciri gambar anak-anak yang dikemukakan di atas dapat 
diketahui anak-anak mulai menggambar pada usia dua tahun yang dimulai dengan 
masa coreng-coreng hinggga menjadi gambar yang sudah dapat dimengerti 
bentuknya. Jadi menggambar yang dibuat pada rentang usia antara empat sampai 
tujuh tahun dapat disebut sebagai gambar anak usia Taman Kanak-Kanak. Masa 
ini anak sadar bahwa membuat bentuk berawal dari hubungan dengan dunia 
sekitar lingkungan. Ciri-ciri yang menarik lainnya pada tahap ini yaitu telah 
menggunakan bentuk-bentuk dasar geometris untuk memberi kesan objek dari 
dunia sekitarnya. Koordinasi tangan lebih berkembang. Aspek warna belum ada 
hubungan tertentu dengan objek, orang bisa saja berwarna biru, merah, coklat atau 
warna lain yang disenanginya. Bagi anak yang penting menggambar bisa 
membuat senang bagi dirinya. 
 
 
C.  Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 
              Pembelajaran pada hakikatnya proses interaksi atau timbal balik antara 
pendidik dan peserta didik dalam situasi pendidikan yang terdiri dari komponen 
tujuan yang ingin dicapai melalui suatu cara atau metode tertentu yang di 
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dalamnya terdapat materi pembelajaran untuk mencapai tujuan perubahan. 
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang 
dilakukan dengan sengaja dan terencana melalui suatu strategi pembelajaran 
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang 
mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru (Sagala: 2008). Kegiatan 
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak mengutamakan belajar sambil bermain. Hal 
ini sependapat dengan Dorothy Einon (2005 : 4), pembelajaran bagi Taman 
Kanak-Kanak adalah: 
               Pembelajaran atau belajar sambil bermain sehingga belajar itu   menjadi 
menyenangkan, pada dasarnya anak-anak belajar melalui permainan 
karena tidak ada cara lain lagi bagi mereka untuk mencapai segala hal 
yang secara normal harus mereka capai. 
 
              Dalam dunia pendidikan anak-anak bahwa belajar sambil bermain akan 
menumbuhkan motivasi dan semangat baru anak untuk berkreasi. Pendidik yang 
mengajar di Taman Kanak-Kanak untuk anak usia dini lainnya dituntut harus peka 
dalam memilih dan menggunakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
dan kondisi anak. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 
di Taman Kanak-Kanak seperti dikemukakan (Moeslichatoen, 2008: 6) sebagai 
berikut: 
a. Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan awal 
pendidikan sekolah yang dikenal oleh anak, oleh karena itu taman 
kanak-kanak perlu menciptakan sesuatu pendidikan yang memberikan 
manfaat. 
b. Sifat kegiatan belajar di taman kanak-kanak adalah pembentukan 
perilaku melalui pembiasaan yang yang terwujud dalam kegiatan 
sehari-hari seperti menjaga kebersihan dan keamanan mandiri, sopan 
santun, berani bertanggung jawab dan pengendalian diri. 
c. Sifat kegiatan merupakan pengembangan berbagai kemampuan dasar 
anak, oleh karena itu pengetahuan terhadap dunia sekitar merupakan 
alat yang dipilih oleh guru untuk pengembangan kemampuan dasar.  
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              Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran di 
Taman Kanak-Kanak merupakan pendidikan awal sehingga dalam pembelajaran 
pendidik harus bisa menciptakan pembelajaran yang memberikan manfaat bagi 
peserta didik. Salah satunya yaitu pembelajaran yang menyenangkan. Sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam melakukan kegiatan, 
maka aktivitas bermain anak merupakan bagian dari proses pembelajaran. 
              Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003: 13-14), ada 10 prinsip 
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak sebagai berikut: 
1. Bermain sambil belajar dan belajar seraya sambil bermain.  
2. Pembelajaran berorientasi pada kebutuhan.  
3. Pembelajaran berorientasi pada kebutuhan anak.  
4. Pembelajaran berpusat pada anak.  
5. Pembelajaran menggunakan pendekatan tematik. 
6.  Kegiatan pembelajaran yang PAKEM ( Pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan  menyenangkan. 
7. Pembelajaran mengembangkan kecakapan hidup. 
8. Pembelajaran di dukung oleh lingkungan yang kondusif 
9. Pembelajaran yang kondusif. 
10. Pembelajaran yang bermakna 
 
             Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkunganya, sehingga terjadi perubahan perilaku 
kearah yang lebih baik. Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak harus 
menyenangkan, merangsang anak untuk belajar, dan merangsang anak untuk 
kreatif. Ada berbagai macam cara atau metode pembelajaran di Taman Kanak-
Kanak. Metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan guru untuk 
membelajarkan anak agar mencapai kompetensi yang ditetapkan. Metode 
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak antara lain adalah metode bercerita, 
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bercakap-cakap, tanya jawab, karyawisata, demonstrasi, sosiodrama atau bermain 
peran, eksperimen, projek, dan pemberian tugas.  
    Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak selain menekankan belajar sambil 
bermain juga harus menekankan pada pembelajaran yang bermanfaat bagi 
pengembangan karakter. Pendidikan merupakan strategi pembentukan karakter 
bangsa. Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk penyelenggaraan 
pembelajaran yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan 
dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), bahasa, kognitif,  
sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama), sesuai dengan keunikan dan 
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  
                Pembelajaran untuk anak umur nol samapi enam tahun adalah masa 
untuk pembentukan karakter. Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang 
dilakukan pendidik, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik 
(Gunawan, 2012: 24). Menurut Budimansyah dalam Gunawan (2012: 36) 
pembinaan karakter bangsa melalui pendidikan dilakukan dalam seluruh mata 
pelajaran, sehingga semua mata pelajaran diarahkan pada pengembangan nilai-
nilai karakter tersebut. Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi 
dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik, (2) memperkuat dan 
membangun perilaku bangsa yang multikultur, (3) meningkatkan peradaban 
bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia (Kemendiknas, 2011: 2). Untuk itu 
pembelajaran menggambar dengan metode projek bermanfaat untuk 
pengembangan karakter yaitu peserta didik dapat berlatih kerjasama, saling 
membantu, sikap sosial terhadap temannya, dan bertanggung jawab atas tugasnya. 
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D. Pengertian Menggambar di Taman Kanak-Kanak. 
             Menggambar bagi anak adalah media berekspresi dan berkomunikasi 
yang dapat menciptakan suasana aktif, asyik, dan menyenangkan. Melalui 
menggambar kita juga bisa mengungkapkan ide, angan-angan, perasaan, 
pengalaman. Menggambar adalah membuat guratan di atas sebuah permukaan 
yang secara grafis menyajikan kemiripan mengenai sesuatu (Ching, 2002: 9). 
            Kegiatan menggambar yang dilakukan anak-anak adalah suasana yang 
menyenangkan, penuh kegembiraan. Hal ini sependapat dengan Widia (2008: 23), 
bahwa menggambar pada hakikatnya adalah kegiatan bermain bagi anak, hal ini 
perlu dimengerti oleh orang dewasa sehingga  kesibukan  anak  mencoret-coret  
dilantai  atau  dimana  saja  adalah  merupakan  permainan  bagi  anak. Melalui  
kegiatan  menggambar  yang  dilakukan  anak-anak  sering  dijumpai  suasana  
yang menyenangkan  dan  menggembirakan. 
              Menggambar bagi anak-anak merupakan kegiatan yang utamanya untuk 
menyalurkan ekspresi. Melalui kegiatan ini diharapkan anak-anak bisa tersalurkan 
ekspresinya, sehingga nantinya anak-anak menjadi merasa puas, jika anak-anak  
puas berarti saluran ekspresinya tidak terhambat, berarti pula telah membantu 
perkembangan dan pertumbuhan dan mental anak secara formal. Sedangkan 
menurut Harsini (2005: 19), menggambar yaitu suatu proses membuat gambar 
dengan cara menggoreskan benda-benda (seperti pensil atau pena) pada bidang 
datar.  
             Berdasarkan beberapa pengertian di atas tentang menggambar, dapat 
dipahami bahwa pada mulanya menggambar diawali dengan membuat sket, 
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pembuatan sket di atas benda yang permukaan datar misalnya kertas dan pada sisi 
lain Menggambar merupakan kegiatan awal dari anak dalam berkarya seni rupa, 
sehingga kegiatan ini perlu diberikan kepada anak.  
            Menggambar bagi seseorang anak merupakan sarana ekspresi dan 
imajinasi yang terungkap dengan melalui garis, bentuk, dan warna. Bagi 
kebanyakan anak menggambar merupakan aktivitas proses yang menyenangkan. 
Adapun objek yang menjadi acuan dalam menggambar anak cenderung kepada 
benda-benda sekitar yang pernah dilihat atau di temuinya. Menurut Kuffner 
(2006: 9) menggambar adalah sesuatu yang sering dilakukan, dalam berbagai 
bentuk atau lainnya, diseluruh kehidupan.  
               Dilihat  dari  kegiatan  anak-anak  menggambar,  ternyata  menggambar  
merupakan  media  ekspresi  yang  menyenangkan  bagi  anak-anak. Menurut 
Hajar Pamadhi (2008: 10), manfaat menggambar adalah: 
a) Menggambar sebagai alat bercerita (bahasa visual/bentuk)  
    b) Menggambar sebagai media mencurahkan perasaan 
    c) Menggambar sebagai alat bermain  
    d) Menggambar melatih ingatan   
    e) Menggambar melatih berpikir komprehensif (menyeluruh)  
    f) Menggambar sebagai media sublimasi perasaan  
    g) Menggambar melatih keseimbangan dan  
    h) Menggambar mengembangkan kecakapan emosional.  
 
              Banyak  hal  yang  didapat  dalam  menggambar, seperti  mendapatkan  
kebahagiaan  dan kepuasan  batin. Menggambar  dapat  membantu  anak  untuk  
menghilangkan  tekanan  jiwa  dalam  dirinya,  yang  ditimbulkan  dari  kegagalan  
dan  ketidak-puasan  yang  dihadapi  sehari-hari (Widia, 2008: 24).   
            Berdasarkan beberapa pengertian di atas umumnya anak-anak  
menggambar  sesuai  dengan  suasana  hatinya.  Anak  yang sulit  berkomunikasi 
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dalam  mengutarakan  isi  hatinya,  keinginan,  emosi,  pengalaman,  fantasinya  
biasanya  lebih  tertarik  mengungkapkan  dengan  menulis  atau  menggambar.  
Berdasarkan  hal  itu, maka  gambar  dapat  pula  berfungsi  sebagai  media  
komunikasi  yang  menyenangkan.   
 
E. Metode Projek 
1. Pengertian Metode Projek 
              Pembelajaran yang menyenangkan diterapkan di Taman Kanak-Kanak 
yaitu dengan cara kegiatan pembelajaran harus dirancang mengikuti prinsip-
prinsip mengajar. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan 
bervariasi dan juga didukung dengan penggunaan media yang menarik dan kreatif. 
Ada berbagai macam cara atau metode pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. 
Metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan oleh pendidik untuk 
membelajarkan peserta didiknya agar mencapai kompetensi yang ditetapkan. 
Metode pembelajaran di Taman Kanak-Kanak antara lain adalah metode bercerita, 
bercakap-cakap, tanya jawab, karya wisata, demontrasi, sosiodrama atau bermain 
peran, eksperimen, projek, dan pemberian tugas (Moeslicatoen, 2008: 24-28). 
Salah satunya yaitu metode projek. Projek diambil dari manual arts (pekerjaan 
tangan) dimana anak-anak harus menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu (Mursell, 
2006: 14).  Metode projek adalah  salah satu pembelajaran yang harus dipecahkan 
secara Kelompok. Menurut Winda (2008: 12.3) projek berasal dari dalam bahasa 
latin “proyectycum” yang memliki makna maksud, tujuan atau rencana. 




“Metode Projek berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep 
”learning by doing” yakni proses perolehan hasil belajar dengan  
mengerjakan tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuanya, terutama 
proses penguasaan anak tentang bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan 
yang terdiri atas serangkaian tingkah laku untuk mencapai tujuan, 
misalnya naik tangga, melipat kertas, memasang tali sepatu, menganyam, 
membentuk model binatang atau bangunan, dan sebagainya. 
 
            Pembelajaran Kelompok masing-masing anak belajar untuk dapat 
mengatur diri sendiri agar dapat membina persahabatan, berperan serta dalam 
kegiatan Kelompok, dan bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Melalui  
metode tersebut diharapkan pembelajaran menggambar dapat menyenangkan dan 
menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik merasa senang dan santai  
dalam mengikuti pelajaran. 
              Pembelajaran berbasis projek terutama dikembangkan untuk membantu 
peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan memecahkan 
masalah dalam penugasan (projek). Anak memperoleh pengalaman belajar dalam 
berbagai pekerjaan dan tanggung jawab untuk dapat dilaksanakan secara terpadu 
dalam rangka mencapai tujuan akhir bersama. Metode projek diharapkan dapat 
memberi pengalaman belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 
penalaran, karena projek merupakan salah satu bentuk pemecahan masalah. 
Menurut Yus (2011: 174), metode projek merupakan salah satu cara pemberian 
pengalaman belajar kepada anak dengan memberikan pengalaman dalam berbagai 
bidang pekerjaan dan tanggung jawab. Projek biasanya dilaksanakan oleh anak-
anak dalam satu kelas, baik sekelompok anak di dalam kelas tersebut ataupun 
anak secara individual (Winda, 2008: 12.3).  
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             Pelaksanaan pengajaran dengan metode projek, pendidik bertindak 
sebagai fasilitator  yang harus menyediakan alat dan bahan untuk melaksanakan 
kegiatan projek yang berorientasi pada kebutuhan dan minat anak. Metode projek 
adalah kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa suatu tugas 
dalam waktu tertentu secara individu atau Kelompok untuk menghasilkan suatu 
produk (Uno, 2011: 101).  
              Menurut Gulo (2002: 42), metode projek adalah suatu cara menyajikan 
bahan pelajaran yaitu pelajar dihadapkan kepada hal tertentu untuk mempelajari 
dalam rangka mewujudkan tujuan belajar. Metode projek merupakan salah satu 
dari metode yang cocok bagi pengembangan terutama dimensi kogniktif, sosial, 
motorik, kreatif, dan emosial peserta didik Taman Kanak-Kanak. 
             Berdasarkan beberapa pengertian di atas bahwa metode projek merupakan 
strategi pengajaran yang melibatkan peserta didik dalam belajar memecahkan 
masalah dengan melakukan kerjasama dengan peserta didik yang lain. Masing-
masing melakukan bagian pekerjaannya secara individual atau dalam Kelompok 
kecil untuk mencapai tujuan yang menjadi milik bersama. Kegiatan menggambar 
dengan metode projek adalah kegiatan menggambar dilaksanakan dengan 
kerjasama Kelompok, metode projek juga menantang anak untuk mencurahkan 
kemampuan dan keterampilan serta kreativitasnya dalam melaksanakan bagian 






2. Manfaat Metode Projek  
             Perkembangan suatu  metode terletak pada kekuatannya dalam 
memotivasi anak. Metode projek dapat mengembangkan kemampuan 
mengadakan hubungan peserta didik dengan peserta didik lain dalam Kelompok, 
yang dapat menimbulkan kecenderungan berpikir, merasakan dan bertindak lebih 
kepada tujuan Kelompok dari pada diri sendiri. Metode projek merupakan salah 
satu metode untuk memberikan pengalaman belajar dalam memecahkan masalah 
yang memiliki nilai praktis yang sangat penting bagi pengembangan pribadi yang 
sehat dan realistik (Moeslicatoen, 2008: 142). 
             Berdasarkan penjelasan di atas pada dasarnya manfaat metode projek bagi 
peserta didik  Taman Kanak-Kanak yaitu mendapat pengalaman secara utuh, 
karena dalam kegiatannya peserta didik terlibat langsung, sehingga peserta didik 
dapat memperoleh pengalaman belajar, dan secara tidak langsung peserta didik 
mempunyai rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang menjadi tugasnya 
dalam Kelompok. 
             Metode projek bila dipergunakan secara tepat dapat memperoleh 
pemahaman yang utuh tentang bagaimana memecahkan masalah tertentu yang 
memerlukan kerjasama dengan peserta didik  lain secara terpadu. Metode projek 
dapat membangkitkan kegiatan mental yang mendorong peserta didik untuk dapat 
menghilangkan ketegangan atau keadaan yang mengganggu. Selain itu juga dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan dan membina sikap kerja sama dan interaksi 
sosial di antara peserta didik  yang terlibat dalam projek, agar mampu 
menyelesaikan bagian pekerjaannya dalam kebersamaan secara efektif dan 
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harmonis. Masing- masing peserta didik belajar bertanggung jawab terhadap 
bagian pekerjaannya dengan kesepakatan bersama.  
             Metode projek ini merupakan salah satu bentuk pendekatan yang berpusat 
pada peserta didik, karena peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar 
mencari jalan keluar dari permasalahan yang mereka hadapi. Pada metode ini 
yang akan timbul adalah peserta didik akan memiliki keterlibatan yang tinggi 
dengan pekerjaannya serta memliki motivasi yang tinggi untuk menyelesaikan 
pekerjaan. Menurut Winda (2008: 126) manfaat yang diperoleh melalui 
pembelajaran dengan metode projek bagi anak antara lain sebagai berikut: 
a. Membangun pengetahuan baru yang didasari oleh pengetahuan 
sebelumya 
b. Menolong anak mengerti nilai-nilai yang berlaku di lingkungan 
mereka. 
c. Menolong anak mengerti hubungan satu konsep dengan konsep yang 
lain. 
d. Membuat anak mengerti nilai literature dan angka-angka dalam 
konteks hidup yang sebenarnya. 
e. Memberikan ide-ide dalam memainkan peran. 
f. Mendorong anak mencari sumber-sumber pengetahuan dan informasi 
yang laindi sekolah. 
g. Menjembatani komunikasi dengan orang tua atau orang dewasa 
lainya.  
 
             Berdasarkan uraian di atas bahwa metode projek berfungsi bagi anak-anak 
untuk memperoleh pengalaman dalam menjalin kerjasama dan komunikasi di 
antara anggota Kelompoknya. Oleh karena itu pembentukan Kelompoknya pun 
harus diserahkan kepada anak anak dibawah bimbingan pendidik. Langkah awal 
metode pembelajaran metode projek, peserta didik akan belajar menerima 
pendapat dan ide yang disampaikan oleh peserta didik lainnya sehingga anak akan 
menemukan topik yang akan dipelajari bersama (sosial-emosi). Saat tahap 
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pengolahan masalah, peserta didik belajar bekerjasama dalam Kelompok kecil 
untuk menyelesaikan sutau projek yang di berikan tugas kepada peserta didik 
untuk menyelesaikan projek yang disepakati bersama. 
 
3. Tujuan Kegiatan Projek  
            Setiap metode pembelajaran mempunyai tujuaan masing-masing yang 
ingin dicapai oleh setiap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya. Begitu pun 
pembelajaran dengan metode projek akan memberikan informasi tentang 
pemahaman dan pengetahuan siswa pada pembelajaran tertentu, kemampuan 
siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan, dan kemampuan siswa untuk 
mengomunikasikan informasi (Majid, 2006: 207).  
            Salah satu pendidikan bagi anak adalah memberi pengalaman belajar 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan penalaran. Kegiatan projek 
merupakan salah satu bentuk pemecahan masalah. Oleh karena itu, tujuan 
penggunaan metode projek juga bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan 
mengadakan hubungan dengan anak lain dalam Kelompok, yang dapat 
menimbulkan kecenderungan berpikir, merasakan, dan bertindak lebih kepada 
tujuan kelompok dari pada diri sendiri.  
            Moeslicatoen (2008: 146) Tujuan kegiatan projek bagi anak Taman 
Kanak-Kanak dapat ditetapkan sebagai berikut :     
a. Dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
haridalam lingkungan keluarga, atau lingkungan sekolah atau 
lingkungan di luar sekolah. 




c. Dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi bagiannya dapat bekerja 
sama secara baik dengan anak lain. 
d. Dapat menyelesaikan pekerjaan bagiannya secara kreatif. 
 
             Melalui metode projek ini tiap-tiap anak menyadari apa yang dilakukan 
merupakan kebutuhan Kelompok yang harus diselesaikan secara bersama dan 
menghasilkan hasil yang memuaskan bagi kelompoknya. 
             Moeslichatoen (2008: 28) kegiatan projek mempunyai makna penting 
bagi anak Taman Kanak-Kanak antara lain: 
a. Berkaitan dengan kehidupan anak sehari-hari yang dapat dihubungkan 
satu dengan yang lain dan dipadukan menjadi suatu hal yang menarik 
bagi anak, selain itu juga bersifat fleksibel  
b. Di dalam kegiatan bersama, anak belajar mengatur diri sendiri untuk 
bekerja sama dengan teman dalam memecahkan suatu masalah. 
c. Dakam kegiatan projek, pengalaman akan sangat bermakna bagi anak. 
d. Kegiatan projek punya dampak dalam pengembangan etos kerja, etos 
waktu, dan etos lingkungan. 
e. Berlatih menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan secara bebas 
dan kreatif. 
 
             Berdasarkan manfaat penggunaan metode projek bagi anak sebagaimana 
yang telah di kemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa metode projek 
merupakan salah satu cara yang di tempuh guru untuk memberikan pengalaman 
belajar agar anak memperoleh keterampilan dalam memecahkan persoalan 
masalah lebih baik. Melalui kegiatan projek, anak mendapat kesempatan untuk 
menggunakan kemampuan, keterampilan, dan minat, serta kebutuhannya terpadu 
dalam mencapai tujuan kelompok. Selain itu juga metode ini sangat 
menyenangkan bagi anak-anak. Dalam memupuk kerjasama itu, banyak 
pengalaman yang memberi kesan dan kepuasan pada anak, misalnya saat 
menentukan kelompok. Jika dengan teman terjadi persengketaan maka dengan 
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sendirinya mereka akan berdamai kembali, karena satu sama lain saling 
membutuhkan  dan menuju satu tujuan yang sama. 
 
F. Pengertian Puzzle 
              Arti puzzle dalam bahasa inggris ialah teka-teki (Kamus Lengkap Inggris-
Indonesia (2003: 165). Dilihat dari asal usul kata, teka teki yang dimaksud dalam 
permainan menyusun keping-keping potongan bentuk atau gambar yang tidak 
utuh menjadi bentuk atau gambar yang utuh. Manfaat puzzle sebagai permainan 
edukatif adalah meningkatkan keterampilan sosial, yaitu permainan  yang 
dilakukan oleh Kelompok. Melalui Kelompok anak  akan saling menghargai, 
saling membantu dan berdiskusi satu sama lain.  Puzzle adalah permainan yang 
berupa teka teki akan tetapi pada prinsipnya menekankan pada keserasian 
keindahan, ketersalingan dan kelengkapan atau melengkapi yang kontruktif 
(Fauzan, 2007: 6).  
            Puzzle merupakan salah satu jenis permaianan yang membutuhkan 
kreativatas  dalam memainkannya, berbagai macam puzzle dikembangkan sebagai 
alat permainan dan sebagai media pelajaran. Permainan puzzle dapat 
mengembangkan kreativitas serta tidak berbahaya bagi anak. Oleh karena 
permainan puzzle aman digunakan untuk permainan anak-anak. Selain aman, 
puzzle juga dapat merangsang perkembangan kognitif, aktif, psikomotorik dan 
jiwa sosial anak.  
               Puzzle termasuk alat permainan yang penggunaannya secara bertahap, 
ada puzzle yang mudah dalam penyusunannya, potongannya terdiri satu sampai 
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empat bagian. Tetapi untuk puzzle yang digunakan sebagai media sekaligus alat 
permainan lebih baik digunakan puzzle yang mudah dalm penyusunannya. puzzle 
yang dimainkan juga berkembang, dari awalnya berjumlah dua keping kemudian 
menjadi puzzle berjumlah 4-6 keping bagi anak usia 4-6 tahun untuk anak usia 
Taman Kanak-Kanak (Crist, 2006: www.ibudananak.com).  
              Ditinjau dari cara memainkan, ada 5 macam jenis puzzle, seperti yang 
dijelaskan dalam artikel Omocha Toys, 2010, antara lain yaitu a) Logic Puzzle 
adalah puzzle yang menggunakan logika. b) Jigsaw Puzzle adalah puzzle yang 
berupa kepingan-kepingan. c) Mechanical Puzzle adalah puzzle yang kepingnya 
saling berhubungan. d) Construction Puzzle yaitu puzzle kontruksi atau teka-teki 
konstruksi. e) Combination Puzzle merupakan teka-teki kombinasi. 
           Puzzle merupakan salah satu alat permainan edukatif. Menyelesaikan 
puzzle dapat membantu anak dalam latihan mengasah kemampuan memecahkan 
berbagai masalah menggunakan logika. Selain itu anak dapat melatih kemampuan 
motoriknya pada saat menyusun puzzle, karena dalam menyusun puzzle 
diperlukan ketepatan agar bentuknya tersusun secara utuh.   
             Berdasarkan penjelasan permasalahan tersebut, teka- teki yang dimaksud 
dalam pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle yaitu 
menggambar dengan secara bersama, kemudian menyusun keping-keping 
potongan bentuk atau gambar yang sudah diwarnai oleh masing-masing anak 
sehingga menjadi gambar yang utuh. Dengan adanya metode projek  puzzle 





G. Langkah-langkah Menggambar dengan Metode Projek Puzzle 
1. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa Kelompok, satu Kelompok 
empat peserta didik. 
2. Pendidik membagikan kepingan puzzle yang akan digunakan untuk 
menggambar. 
3. Pendidik membagi papan puzzle pada setiap Kelompok untuk menyusun 
kepingan puzzle yang akan digambar. 
4. Anak- anak, dalam satu Kelompok, menyusun  kepingan kertas gambar  
menjadi satu bidang besar. Satu Kelompok berjumlah empat orang anak. 
5. Anak-anak dengan satu Kelompok membuat sketsa  (rencana gambar) kedalam 
bidang yang sudah disusun di papan puzzle tadi  dengan pensil. 
6. Kepingan kertas gambar yang berjumlah empat lembar itu setelah di skets, 
kemudian ditebalkan menggunkan spidol, kemudian dilepas dan dibagikan lagi 
kepada masing-masing anggota Kelompok.  
7. Langkah berikutnya, setiap anggota Kelompok menyempurnakan bagian skets 
gambar dengan cara mewarnainya atau melengkapinya sesuai dengan 
ekspresinya masing-masing. 
8. Terakhir, setelah setiap anak menyelesaikan tugas menggambar dan mewarnai, 
kumpulkan satukan kembali hasil karyanya itu pada papan  puzzle.                
              Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle ini secara 
bersama- sama  setiap Kelompok akan menyaksikan gambar yang terpisah – pisah 
itu harus bersatu. Ada bagian yang satu dengan lainya tidak sewarna, ada pula 
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yang berubah unsur yang digambarkanya. Semua anak akan mendapat 
kegembiraan sendiri.  
 
H. Pembelajaran Menggambar dengan Metode Projek Puzzle 
            Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di Taman Kanak-
Kanak Kelompok B sesuai dengan pedoman  kurikulum terpadu (Direktorat TK 
dan SD, 2010: 52, 55). Kurikulum merupakan pedoman mendasar dalam proses 
pembelajaran. Keberhasilan dan kegagalan suatu proses pendidikan, mampu dan 
tidaknya anak didik menyerap materi pembelajaran, dan tercapai atau tidaknya 
tujuan pendidikan bergantung pada kurikulum yang digunakan. Menurut 
Patmonodewo (2003: 56) kurikulum adalah seluruh usaha atau kegiatan sekolah 
untuk merangsang anak supaya belajar, baik di dalam maupun di luar kelas. Anak 
tidak terbatas belajar dari apa yang diberikan oleh sekolah saja. Seluruh 
pengembangan aspek fisik, intelektual, sosial maupun emosional.  
             Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kurikulum merupakan perangkat 
terpenting dalam proses belajar-mengajar sebagai kegiatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disajikan pendidik kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau pendidik.        
            Sedangkan menurut kurikulum Direktorat TK dan SD, (2010: 31-41) 
kelompok B, karakteristik anak usia empat – enam tahun atau kelompok B yang 
sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 
perkembangan. Aspek tersebut meliputi agama, sosial, emosional, kemandirian, 
bahasa, kognitif, motorik kasar, motorik halus, dan seni (lihat pada lampiran). 
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Semua perkembangan ini harus dikembangkan sesuai dengan pedoman 
pembelajaran yang ada di Taman Kanak-Kanak. 
              Berdasarkan pemaparan di atas bahwa dalam pembelajaran menggambar 
dengan metode projek puzzle harus dapat melaksanakan tugas Kelompok dan 
dapat melaksanakan tugas yang diberikan dan bertanggung jawab atas tugas yang 
diberikan untuk menyelesaikanya. Hal tersebut sependapat dengan keterangan 
yang terdapat pada tabel berikut yang tercantum dalam Pedoman Pembelajaran 
Bidang pengembangan Sosial, emosional dan kemandirian bertujuan untuk 
melatih kerjasama dengan teman dan dapat bertanggung jawab akan tugasnya. 
Tabel 1: Indikator Lingkup Sosial, emosional dan kemandirian,  













. Dapat melaksanakan tugas 
kelompok 
. Dapat bekerjasama dengan 
teman 
. mau bermain dengan teman 
7. Memiliki sikap 
gigih (tidak mudah 
menyerah)  
. Memiliki sikap gigih 
(tidak mudah 
menyerah) 
. Melaksanakan tugas sendiri 
sampai selesai 
. Dapat menerima kritik 
. Bertanggung jawab akan 
tugasnya 
 
               Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di Taman 
Kanak-Kanak juga harus dapat memahami tentang aturan dari pembelajaran. Hal 
















dalam suatu permainan 
. Menaati peraturan 
 
            Selain terdapat pada lingkup pengembangan Sosial, emosional 
kemandirian dan bahasa, pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle 
di Taman Kanak-Kanak juga harus dapat menyusun perencanaan kegiatan yang 
akan dilakukan dan dapat menyusun kepingan puzzle. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam keterangan pada tabel berikut: 


















 Menyusun perencanan 















   
 






.. Menyusun kepingan 
puzzle menjadi bentuk utuh 
. Menunjukan kejanggalan 
suatu gambar 
. mampu mengambil 




             Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle harus dapat 
menggambar sesuai dengan tema yang diberikan dan dapat mewarnai bentuk 
gambar. Hal ini dapat dilihat pada keterangan tabel berikut 
Tabel 4: Indikator Lingkup Perkembangan Fisik (motorik halus)  








6. Menggambar sesuai 
dengan gagasannya 
 Menggambar sesuai 
dengan gagasannya 
. Menggambar bebas dengan 
berbagai media (kapur tulis, 
pensil warna, krayon, arang, 
spidol dan bahan-bahan 
alam) dengan rapi. 
. menggambar bebas dari 
bentuk dasar titik garis, 















. Mewarnai bentuk gambar 
sederhana 
. mewarnai benda tiga 





I. Kerangka Berpikir 
             Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat 
menghadirkan situasi dan kondisi yang mengundang anak didik untuk melakukan 
belajar, sehingga anak merasa senang, rileks, dan tidak terbebani. Pembelajaran 
yang menyenangkan merupakan pembelajaran yang berorientasi bermain. 
Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle pada Kelompok B di 
Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul mencakup dua bidang 
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pengembangan yaitu meliputi bidang pembiasaan dan bidang pengembangan 
kemampuan dasar. Bidang pembiasaan meliputi aspek perkembangan 
perkembangan sosial emosional, dan kemandirian. Sedangkan bidang 
pengembangan kemampuan dasar meliputi aspek perkembangan bahasa, kognitif 
dan fisik (motorik halus).    
              Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak menggunakan pendekatan tematik, 
yaitu menggunakan tema-tema seperti tema lingkunganku, kebutuhanku, binatang, 
alam semesta, dan tumbuhan. Tema diberikan dengan tujuan menyatukan isi 
kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh dan memperkaya kata anak. Jika 
pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan tema, maka pemilihan tema dalam 
kegiatan pembelajaran hendaknya di kembangkan dari hal-hal yang paling dekat 
dengan anak, sederhana, dan menarik minat anak. Pengguanaan tema 
dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan 
jelas.  
            Pembelajaran tematik ini idealnya pendidik menyediakan media yang 
sesuai dengan tema serta mampu mengembangkan berbagai aspek atau indikator 
kemampuan anak sesuai tema yang ada seperti aspek kognitif, bahasa dan motorik 
kasar dan halus anak. Selain menggunakan pendekatan tematik, pembelajaran 
menggambar di Taman Kanak-Kanak juga menggunakan pendekatan belajar 
sambil bermain. Pendekatan tersebut ditujukan untuk menghasilkan rasa senang 
pada anak sebagaimana karakteristik anak usia dini yang masih senang untuk 
bermain. Berdasarkan kerangka berpikir penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana persiapan, pelaksanaan, dan hasil karya pembelajaran menggambar 
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dengan metode projek puzzle di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul. 
  
J. Penelitian Yang Relevan 
1. Nunik Budiarti (2007) Pengembangan Puzzle Untuk Media Pembelajaran 
Bentuk Geometri di Taman Kanak-Kanak Lembaga Tama II Bantul. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa produk puzzle yang dikembangkan layak dijadikan 
sebagai media dalam pembelajaran. Produk hasil penelitian ini berupa media 
pembelajaran untuk mengembangkan pembelajaran bentuk geometri.  
2. Suryani (2002) Penerapan Metode Belajar Sambil Bermain Di SD Negeri 
Tukangan  II Yogyakarta Berbasis Penciptaan Tari. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa terjadi perubahan situasi pembelajaran serta diperoleh model penanganan 
masalah yang efektif dengan metode SSB untuk pembelajaran praktek tari di SD 
Negeri Tukangan II Yogyakarta. Dilihat dari hasil yang diperoleh, maka 
penciptaan tari melalui metode belajar sambil bermain di SD Negeri Tukangan II 
















A. Jenis Penelitian 
            Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
ini bertujuan mendeskripsikan tentang persiapan, pelaksanaan, dan hasil 
pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di Taman Kanak-Kanak 
ABA Pembina Srandakan Bantul. 
B. Data Penelitian 
 Data penelitian diperoleh dari hasil observasi proses pembelajaran 
menggambar, wawancara dengan Kepala sekolah dan pendidik, profil sekolah, 
dokumentasi, dan pemotretan saat proses pembelajaran menggambar dengan 
metode projek puzzle pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak ABA 
Pembina Srandakan Bantul. 
C. Sumber Data 
            Sumber data penelitian ini adalah Kepala sekolah dan pendidik. Kepala 
sekolah merupakan sumber data tentang kurikulum dan latar belakang sekolah. 
Pendidik merupakan sumber data tentang persiapan, pelaksanaan, dan hasil karya 






D. Teknik Pengumpulan Data 
            Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi yang dilakukan dengan cara mengamati langsung pembelajaran 
menggambar dengan metode projek puzzle di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina 
Srandakan Bantul, wawancara ditujukan kepada Kepala Sekolah, pendidik 
pembelajaran menggambar di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul,  dokumentasi yang terkait meliputi profil sekolah, kurikulum, data anak, 
dan perekaman dilakukan dengan melihat langsung proses pelaksanaan 
pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle. 
E. Instrumen Penelitian 
        Dalam penelitian ini digunakan instrumen sebagai berikut: 
1. Pedoman  Observasi 
             Observasi yang dilakukan meliputi persiapan pembelajaran, pelaksanaan, 
dan hasil karya peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran menggambar 
dengan metode projek puzzle berlangsung.  
2. Pedoman Wawancara 
           Wawancara dilakukan secara terbuka yang menggunakan seperangkat 
pertanyaan yang diajukan dengan Kepala Sekolah dan guru pembelajaran 
menggambar di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul. Isi dari 
wawancra sesuai dengan fokus masalah yaitu pembelajaran menggambar dengan 
metode projek puzzle. 
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            Aspek-aspek wawancara dengan Kepala sekolah Taman Kanak-Kanak 
ABA Pembina Srandakan Bantul sebagai berikut : 
a. Apa Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul. 
b. Kurikulum apa yang digunakan TK ABA Pembina Srandakan Bantul. 
c. Bagaimana penerapan dari pengembangan kurikulum tersebut dalam 
pelaksanaan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak  ABA Pembina Srandakan 
Bantul?  
d. Pendekatan apakah yang sering digunakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung? 
e. Menurut ibu seberapa penting pembelajaran menggambar diajarkan kepada 
anak-anak di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul. 
             Aspek-aspek wawancara dengan pendidik adalah sebagai berikut: 
a. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran menggambar dengan 
metode projek puzzle.  
b. Menurut bapak bagaimana respon anak-anak dalam menerima pembelajaran 
menggambar dengan metode projek puzzle ini? 
c. Apa kendala dan kekurangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 
meggambar dengan metode projek puzzle. 
3 . Pedoman Dokumentasi 
            Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data yang meliputi: (1) 






         perekaman digunakan untuk memotret saat kegiatan pembelajaran 
menggambar dengan metode projek puzzle berlangsung. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
           Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah pengamatan yang dilakukan 
guna menemukan data yang valid. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
metode triangulasi data yaitu untuk membandingkan dan pengecekan kembali 
hasil observasi, wawancara dengan hasil dokumentasi yang diperoleh. Triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi sumber yaitu Kepala Sekolah dan Pendidik. 
 
H. Teknik Analisis Data 
            Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tentang pelaksanaan 
pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di Taman Kanak-Kanak 
ABA Pembina Srandakan Bantul. Untuk menganalisis data dalam penelitian 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
          Data yang masuk dipilih dan diurutkan ke dalam pola sesuai masalah 
penelitian. Data yang direduksi adalah memilih data yang penting dari hasil 
penelitian pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di Taman 




2. Penyajian Data 
          Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun dari hasil reduksi 
data. Data yang diperoleh dari persiapan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran 
menggambar dengan metode projek puzzle pada anak kelompok B di Taman 
Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul.  
3. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi 
           Kesimpulan diperoleh dengan cara mencari makna dari data yang telah 
terkumpul. Hasil dari observasi, wawancara, dokumentasi dicari keterkaitannya, 
selanjutnya dihubungkan dengan tujuan penelitian. Akhirnya diperoleh gambaran 
bagaimana pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di Taman 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Taman Kanak-kanak ABA Pembina Srandakan Bantul.  
              Taman Kanak-kanak ABA Pembina Srandakan Bantul didirikan pada 
tahun 1987. Mulanya kegiatan belajar mengajar siswa Taman Kanak-Kanak di 
lakukan di lain tempat dengan hanya satu ruangan, hingga pada tahun 1987 baru 
memiliki gedung sekolah yang tetap. Latar belakang didirikannya sekolah ini 
yaitu atas dasar keinginan kepala yayasan. Beliau ingin memajukan desanya 
dibidang pendidikan. Selain itu dikarenakan oleh banyaknya anak-anak di desa 
tersebut yang belum mengenyam pendidikan pra sekolah, maka didirikanlah 
sekolah Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul. Tujuan 
didirikannya Taman Kanak-Kanak ini adalah untuk memajukan pendidikan 
masyarakat khususnya anak-anak pra sekolah di lingkungan sekitar sekolah. 
             Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul merupakan sebuah 
lembaga Taman Kanak-Kanak pendidikan formal untuk anak Taman Kanak-
Kanak  kelompok B (usia 5 – 6 Tahun), di bawah naungan sebuah yayasan 
Aisyiah. Saat ini Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul berstatus 
sekolah swasta dibawah Diknas.  
             Visi Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul adalah 
Terwujudnya peserta didik yang cerdas, terampil, mandiri, berbudaya, dan islami.  
             Adapun misinya antara lain: (1) Mengoptimalkan KBM, (2) 




band, (4) Mengadakan kegiatan tambahan seni tari, (5) Mengadakan kegaiatan 
tambahan seni suara, (6) Mengadakan tambahan seni lukis, (7) Mengadakan 
kerjasama dengan masyarakat dam tokoh masyarakat, (8) Mengadakan kegiatan 
tambahan TPA, (9) Mengadakan pengenalan tempat ibadah agama islam, (10) 
Mengadakan peralatan ibadah agama islam, (11) Mengajarkan tata cara ibadah 
menurut agama islam 
2.  Letak Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul.  
 
             Taman Kanak-kanak ABA Pembina Srandakan Bantul beralamatkan di 
Pedukuhan Pedak, Kelurahan Trimurti, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul 
– Yogyakarta. Bangunan sekolah ini berdiri di atas tanah seluas 864 m2.  
3. Kondisi Fisik Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul. 
 
            Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul memiliki sarana 
dan prasarana yang sama halnya dengan Taman Kanak-Kanak pada umumnya 
yaitu terdapat taman bermain dan kelas. Sarana dan prasarana yang menunjang 
berjalannya proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak ini berjumlah 20 ruang.  
            Ruangan kelas seluas 6 x 8 m², dikelola berdasarkan model pembelajaran 
yang diterapkan di Taman Kanak-kanak tersebut, yaitu menggunakan pembagian 
sudut kegiatan, dengan lokasi kegiatan pembelajaran berada di tengah ruangan. 
Meja guru dan papan tulis berada di sebelah depan kelas, meja masing-masing 
Kelompok anak diatur di tengah ruangan serta terdapat loker dan almari tempat 
menaruh hasil karya anak masing-masing di bagian belakang dan samping ruang 
kelas. Masing-masing sudut kegiatan dilengkapi dengan masing-masing alat 
bermain dan sarana prasarana yang berkenaan dengan sudut kegiatan tersebut. 
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4. Tenaga Pengajar dan Anak Didik Taman Kanak-Kanak ABA Pembina 
Srandakan Bantul. 
           Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus mencakup dua komponen 
utama, yakni guru dan peserta didik. Taman Kanak-Kanak ABA Pembina 
Srandakan Bantul saat ini memiliki enam kelas peserta didik yang keseluruhan 
berjumlah 24 orang, dengan jumlah guru sebanyak 7 orang yang salah satunya 
merangkap jabatan sebagai Kepala Sekolah.  
                Jumlah siswa di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul 
sebanyak 87 anak. Sedangkan pada kelompok B berjumlah 25 yaitu 11 anak laki-
laki dan 14 anak perempuan. Lihat pada lampiran.           
              Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul juga pernah 
memperoleh prestasi yang di ikuti oleh Kepala sekolah maupun gurunya pada 
tingkat Kecamatan, Kabupaten, dan Propinsi.  






















5. Proses Pembelajaran di Taman Kanak-kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul.  
 
             Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul merupakan sebuah 
lembaga pendidikan formal yang mengacu pada kurikulum terpadu tahun 2010. 
Proses pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Minat 
dengan Sudut Kegiatan.  
             Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul menerapkan 
hampir semua metode pembelajaran, antara lain metode bercerita, bercakap-
cakap, tanya jawab, karya wisata, demonstrasi, sosiodrama, eksperimen, projek, 
dan pemberian tugas. Pendekatan pembelajaran yang paling pokok digunakan 
adalah bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain, selain juga 
memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran yang lainnya. Sedangkan alat 
penilaian yang digunakan mencakup keseluruhan, yaitu observasi, portofolio, 
percakapan, unjuk kerja, penugasan, hasil karya, serta catatan anekdot berupa 
penilaian dengan narasi atas tentang perkembangan anak. 
6. Waktu Pembelajaran Menggambar di Taman Kanak-kanak ABA 
Pembina Srandakan Bantul 
 
             Kegiatan pembelajaran menggambar di Taman Kanak-Kanak ABA 
Pembina Srandakan Bantul berlangsung setiap hari Selasa pukul 08.00 WIB, 
dengan jadwal yang telah diatur secara bergilir pada masing-masing kelasnya. 
Kegiatan pembelajaran menggambar dalam kelas berlangsung selama 1,5 jam 
dengan didampingi guru pembelajaran menggambar, yaitu bapak Ikhsan. Usia 30 




7. Materi Pembelajaran Menggambar 
              Materi yang diberikan pada pembelajaran menggambar di Taman Kanak-
Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul adalah berdasarkan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan. Penelitian berlangsung pada semerter II, berikut adalah materi 
pembelajaran menggambar di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul : a) Rekreasi, b) Pekerjaan, c) Air, udara, api, d) Alat komunikasi, e) Tanah 
airku, f) Alam semesta dan tema bebas. 
8. Metode Pembelajaran Menggambar 
             Menurut pendidik pembelajaran menggambar di Taman Kanak-Kanak 
ABA Pembina Srandakan Bantul, yaitu teknik reka ulang objek dan muatan cerita 
dalam gambar dengan berbagai gagasan. Didalam kelas, pendidik memberikan 
pengarahan dalam kegiatan menggambar tetapi tidak memberikan contoh gambar 
didepan kelas, pendidik hanya memberikan pengarahan agar anak melatih 
imajinasi dan dituangkan dalam bentuk lukisan. Dalam memberikan pengarahan, 
pendidik bercerita tentang kehidupan sehari sehari disekitar lingkungan anak-
anak, cita-cita, dan hal-hal yang disukai anak-anak, sehingga anak bisa 
berimajinasi lalu mengekspresikan dalam lukisannya. Selain memberikan 
pengarahan, pendidik  juga mendampingi anak-anak saat proses menggambar. 
9. Aktivitas Pembelajaran Menggambar di Taman Kanak-Kanak ABA 
Pembina Srandakan Bantul. 
 
a. Kondisi Siswa 
              Kondisi siswa Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul 
saat kegiatan pembelajaran menggambar terlihat senang, karena peserta didik bisa 
belajar sambil bermain, anak mampu bereksperimen dan mengekspresikan diri 
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pada saat menggambar. Saat menggambar, sebagian anak berlarian kesana kemari 
sambil membawa crayon atau pastel, hal ini kebanyakan terjadi pada anak laki-
laki, mereka lebih banyak bermain seperti berlarian, saling bercerita, dan melihat 
gambar temannya. Ketika diingatkan guru untuk kembali menggambar, anak-anak 
tersebut dengan gigihnya menggambar sambil bercerita. Walaupun kebanyakan 
anak laki-laki, anak perempuan juga ada yang mengalami hal tersebut. Mereka 
menggambar cenderung lebih diam dan tenang. Hasil gambar anak-anak ini 
kebanyakan mempunyai gambar yang rapi, untuk alur ceritanya belum tentu 
diketahui guru karena ketika ditanya, anak sering diam dan pemalu.  
              Selain aktivitas seperti di atas, sikap yang ditunjukkan siswa tampak 
aktif, bersemangat dan senang dalam mengikuti kegiatan menggambar, anak 
terlihat aktif saat melihat guru menggambar memberikan arahan, walaupun 
sesekali anak-anak bermain seperti sikap-sikap di atas. Sebagian anak-anak 
berusaha tepat waktu untuk menyelesaikan gambarnya dan sebagian lagi anak 
terlihat malas atau lelah untuk menyelesaikan gambaranya. 
b. Pengelolaan Kelas 
             Pembelajaran menggambar dilakukan di ruang kelas dengan ukuran 6 x 8 
m². Pembelajaran menggambar pada kelompok B di Taman kanak-kanak ABA 
Pembina Srandakan Bantul masuk mulai jam 09.00 – 11.00. Kurikulum yang 
digunakan yaitu kurikulum 2010 yang meliputi aspek perkembangan moral 





Tabel 9: Daftar Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Menggambar di Taman 




09.00 – 09.10 
 
09.10 – 09.20 
 
09.20 – 09.50 
 
09.50 – 10.50 
 




Absensi, berdoa, Apresiasi 
 
Pemberian materi sesuai dengan  





              Pendidik pembelajaran menggambar saat kegiatan pembelajaran 
menggambar yaitu dengan memberikan pengarahan berupa cerita, guru 
pembelajaran menggambar hanya membantu membuat sket pertama di papan 
tulis, selanjutnya dikembangkan sendiri oleh peserta didik, hal ini membantu anak 
untuk berimajinasi. Apabila kelas ramai atau gaduh, maka guru pembelajaran 
menggambar di bantu dengan guru kelas lainya, untuk mengatasi keramaian anak-
anak. 
 
A. Hasil Pembelajaran Menggambar dengan Metode Projek Puzzle di Taman 
Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul 
 
             Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei sampai dengan Agustus. 
Peneltian ini di batasi dengan meneliti Taman Kanak-Kanak tingkat B lebih 
sempurna dan sudah mampu menentukan sebuah konsep di bandingkan dengan 
kelompok A. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak 
ABA Pembina Srandakan Bantul (Siti Nurhayati, S.Pd. AUD). Penelitian 
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dilakukan dikelompok B Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul 
dengan jumlah anak yaitu laki-laki 11 dan 14 perempuan. Data diambil dari 
pembelajaran menggambar pada kelompok B. Ciri-ciri anak Taman Kanak-Kanak 
tingkat B yaitu lebih sempurna, mandiri, anak tidak banyak bertanya pada guru 
dan meminta bantuan untuk mengerjakan sesuatu tugas, berbeda dengan anak 
pada kelompok A, yang masih banyak dibantu oleh guru. Anak kelompok  B hasil 
lebih sempurna dan berani mengungkapkan pendapat. Sudah berpendirian dan 
mempunyai konsep dalam berkarya. 
              Situasi penelitian berlangsung di ruang kelas dengan ukuran 6 x 8 meter 
dengan empat buah lampu dan meja. Untuk pembelajaran menggambar dilakukan 
di atas karpet dan meja dengan posisi berkelompok. Untuk menunjang 
pembelajaran dilengkapi 2 buah almari untuk menempatkan media. Sedangkan 
peralatan yang disediakan ada spidol, karton, crayon, double tip. Jumlah alat 
menyesuaikan dengan jumlah anak pada anak kelompok B. Berikut tabel hasil 
penelitian yang dilaksanakan pada bulan Mei – Agustus tentang pembelajaran 
menggambar dengan metode projek puzzle di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina 
Srandakan Bantul. 
             Berikut tabel hasil pengamatan saat pendidik pembelajaran menggambar 
dalam melaksanakan pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di 






Tabel 10: Langkah-langkah Pembelajaran Menggambar dengan Metode 
Projek Puzzle 











































Mempersiapkan bahan kepingan 
puzzle, papan tempat puzzle, spidol 
dan persiapan pembelajaran 
menggambar dengan metode projek 
puzzle 
 








Menerangkan materi pembelajaran 
menggambar yang kan dilaksanakan 
 
 
Menjelaskan tentang pembelajaran 
mengambar dengan metode projek 
puzzle 
 
Memberikan contoh praktik 
menggambar dengan metode projek 
puzzle kepada anak-anak 
 
Membagi kelompok untuk 
pelaksanaan pembelajaran 
menggambar dengan metode projek 
puzzle 
 
Membagikan kepingan puzzle yang 





Menjelaskan kembali apa yang harus 
dilakukan oleh anak-anak setelah 
memperoleh alat dan bahan tersebut 
 
 























































1. Persiapan Pembelajaran 
 
Persiapan pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di 
Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul meliputi Rencana 
Kegiatan Mingguan dan Rencana Kegiatan Harian, dan persiapan alat dan bahan. 
a. Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) 
Perencanaan mingguan disusun dalam bentuk RKM. RKM merupakan 
penjabaran dari perencanaan semester yang berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka 
mencapai indikator yang telah direncanakan dalam satu minggu sesuai dengan 
keluasan pembahasan tema dan subtema. Komponen RKM dalam model 
pembelajaran kelompok tersebut meliputi, (a) tema dan sub tema, (b) alokasi 





















Memberikan tema yang akan di 




Memeriksa dan membatu anak yang 
masih bingung dalam mengerjakannya 
 
Mengumpulkan karya kelompok anak 




Mengevaluasi karya dari beberapa 
kelompok yang sudah dikerjakan oleh 
anak-anak 
 
Memberikan penilaian terhadap karya 























b. Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
Perencanaan harian disusun dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian 
(RKH). RKH merupakan penjabaran dari Rencana Kegiatan Mingguan (RKM). 
RKH memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran, baik yang dilaksanakan secara 
individual, kelompok, maupun klasikal dalam satu hari. RKH terdiri atas kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
c. Persiapan Alat dan Bahan 
              Sebelum peserta didik memulai pembelajaran menggambar, pendidik 
menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk materi yang akan di berikan.  











Gambar II: Alat dan bahan pembelajaran menggambar dengan metode 
projek puzzle 
                               ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)  
              Gambar di atas menunjukkan alat dan bahan pembelajaran menggambar 
dengan metode projek puzzle. Pembelajaran meggambar ini pendidik 
menggunakan sebuah kertas karton yang sudah di potong-potong seperti puzzle 
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berbentuk persegi panjang. Kertas karton di tempelkan dengan kertas manila 
sebagai media untuk menggambar. Selain kertas karton guru juga menyiapkan 
spidol sebagai alat untuk menggambar. 
             Kegiatan awal yang dilakukan pendidik sebelum masuk pembelajaran 
yaitu memulai kegiatan pembelajaran dengan do’a pembuka dan menanyakan 
kehadiran peserta didik. Setelah itu pendidik menjelaskan kepada peserta didik 
tentang tugas yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Pendidik bercerita dahulu 
untuk memancing peserta didik agar mengerti apa yang akan mereka lakukan. 
Peserta didik nampak senang mendengarkan penjelasan dari pendidik. 









      Gambar III: Pendidik memberikan Kegiatan awal  kepada peserta didik 
                                ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)        
         
              Gambar di atas menunjukkan pendidik pembelajaran menggambar 
memberikan kegiatan awal kepada peserta didik sebelum melanjutkan ke 
pembelajaran menggambar. Pendidik bercerita tentang apa yang akan dilakukan 
peserta didik pada pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle. 
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2.  Pelaksanaan Pembelajaran Menggambar dengan Metode Projek Puzzle di 
Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul.  
 
              Proses pembelajaran dilaksanakan bulan Mei sampai dengan Agustus. 
Pelaksanaan praktik pembelajaran dimulai dengan pendidik menyiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan seperti kertas karton, kertas manila, spidol, double tipe di 
atas meja. Untuk pewarna menggambar anak-anak sudah membawa peralatan 
sendiri, sehingga pendidik tidak perlu menyiapkan. 
              Saat kegiatan awal pembelajaran, pendidik memberitahukan kepada 
peserta didik bahwa mereka akan menggambar dengan metode projek puzzle. 
Sebelum melangkah selanjutnya pendidik menjelaskan kepada peserta didik 
mengenai kegiatan projek puzzle. Sebelumnya pendidik bertanya tentang puzzle, 
peserta didik dengan kompak menjawab pertanyaan dari pendidik. Pendidik 
kemudian menjelaskan tentang pembelajaran menggambar dengan metode projek 
puzzle yang dibuat dengan menggunakan kertas karton dan kertas manila. 
              Pendidik pembelajaran menggambar menjelaskan kepada peserta didik 
bahwa pembelajaran menggambar kali ini berbeda seperti biasanya. Biasanya 
peserta didik menggambar bebas sendiri, pada pertemuan kali ini kita akan 
menggambar bersama dalam satu bidang yang dibuat puzzle. Peserta didik sekilas 
terheran mendengar penjelasan dari pendidiknya. Setelah mendapat penjelasan, 
kemudian pendidik langsung membagi Kelompok. Tetapi sebelumnya pendidik 
membagi media untuk menggambar kepada peserta didik satu persatu. Pendidik 
kemudian membagi peserta didik menjadi enam kelompok. Peserta didik 
kemudian mencari Kelompok sendiri dibantu oleh pendidik pembelajaran 
mengambar dan dibantu guru lainya. 
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                        Gambar IV: Pendidik sedang membagi Kelompok 
                                ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)    
             
              Gambar di atas menunjukkan pendidik pembelajaran menggambar 
dibantu pendidik yang lainya sedang membagi Kelompok. Dalam pembagian 
Kelompok, pendidik membagi menjadi 6 Kelompok dari 24 peserta didik yang 
hadir. Untuk setiap Kelompok terdapat 6 peserta didik yang terdiri dari anak laki-
laki dan perempuan. Pendidik tidak terlalu sulit dalam tahap pembagian 
Kelompok karena peserta didik sudah melakukan sendiri dalam mencari teman 
Kelompoknya. Hal ini karena di Taman kanak-kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul sudah sering melaksanakan tugas Kelompok dalam proses pembelajaran. 
Tetapi pada kesempatan ini tugas Kelompok dilaksanakan pada pembelajaran. 
             Tahap selanjutnya setelah pendidik pembelajaran menggambar membagi 
Kelompok pada peserta didik, pendidik membagi papan tempat untuk menyusun 
kepingan puzzle yang akan di gambar bersama oleh peserta didik. Saat pembagian 
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papan ini setiap Kelompok mendapat satu papan untuk menyusun kepingan 
puzzle. 






   
       Gambar V:  Salah satu kelompok menerima papan untuk menyusun 
kepingan puzzle 
                                  ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)   
 
              Gambar di atas menunjukkan setiap Kelompok menerima papan untuk 
menyusun kepingan puzzle yang akan digunakan untuk menggambar bersama. 
Setelah setiap Kelompok mendapatkan papan untuk menyusun kepingan puzzle, 
pendidik menyuruh peserta didik untuk menyusun kepingan puzzle yang akan 
digambar pada papan yang sudah dibagikan setiap Kelompok. Peserta didik pun 
terlihat senang dan saling kerjasama ketika menyusun kepingan puzzle tersebut. 




                            





      Gambar VI: Peserta didik dengan Kelompoknya sedang menyusun 
kepingan puzzle untuk menggambar pada papan 
                               ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)   
             Gambar di atas terlihat peserta didik dengan teman Kelompok 
bekerjasama untuk menyusun kepingan puzzle pada papan yang sudah di bagikan 
oleh pendidik pembelajaran menggambar. Disini terlihat fungsi dari kegiatan 
pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle. Terlihat peserta didik 
menjalin kerjasama apa yang harus dikerjakan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Anak-anak terlihat saling kerjasama dengan temannya. 
              Tahap selanjutnya pendidik pembelajaran menggambar menjelaskan 
kembali apa yang harus dilakukan oleh peserta didik selanjutnya. Peserta didik  
mendengarkan dengan seksama. Sebelum peserta didik memulai menggambar,  
pendidik pembelajaran menggambar berdemontrasi menunjukan contoh gambar 
yang akan dibuat kepada peserta didik serta menjelaskan proses pembuatannya. 
Hal ini untuk membantu peserta didik agar semakin jelas tentang hasil akhir yang 
akan dibuat oleh setiap Kelompok.  
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Dibawah ini pendidik pembelajaran menggambar sedang menunjukkan contoh 







    Gambar VII: Pendidik  pembelajaran menggambar sedang menunjukkan 
contoh gambar yang sudah jadi 
                                   ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)   
 
              Gambar di atas pendidik pembelajaran menggambar memberikan contoh 
gambar dengan menggunakan metode projek puzzle yang sudah jadi. Tujuan 
pendidik pembelajaran menunjukkan contoh gambar yang sudah dibuat yaitu 
untuk memberikan kejelasan kepada peserta didik agar hasil yang dibuat nanti 
sesuai dengan contoh yang diberikan. Disamping menjelaskan pendidik kemudian 
bertanya kepada peserta didik tentang puzzle. Dengan penuh semangat anak 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar peserta didik memahami pembelajaran menggambar 
yang akan dilakukan. Sehingga peserta didik tidak bingung dalam pelaksanaan 
menggambar yang di kerjakan nanti. 
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              Sebelum pelaksanaan menggambar dengan metode projek puzzle dimulai, 
pendidik memberikan tema yang harus digambar oleh anak-anak. Tema pun 
diberikan oleh pendidik pembelajaran menggambar, yaitu “bencana alam gunung 
merapi”. Tetapi pada tahap pelaksanaan menggambar pendidik membantu 
membuat sket sebelum, hal ini dilakukan agar anak tidak bingung tentang 
menggambar bersama pada metode projek puzzle. 
Di bawah ini seorang pendidik sedang membantu membuat sket sebelumnya. 
 
 






Gambar VIII: Pendidik pembelajaran menggambar sedang menjelaskan   
tentang menggambar dengan metode projek puzzle 
                               ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)  
 
              Gambar di atas terlihat pendidik pembelajaran menggambar sedang 
memberikan contoh menggambar kepada peserta didik. Peserta didik terlihat aktif 
dan senang menperhatikan pendidiknya yang sedang memberikan contoh. 
Disamping pendidik memberikan contoh gambar, peserta didik dengan 
Kelompoknya sendiri memulai menggambar bersama. Saat menentukan apa saja 
yang harus digambar, nampak peserta didik saling berdiskusi. Mereka saling 
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memberikan masukan dan membagi tugas masing-masing yang harus dikerjakan. 
Hal ini yang menjadi tujuan dari pembelajaran menggambar dengan metode 
projek puzzle, yaitu melatih kerjasama antar teman. 










      Gambar IX: Peserta didik sedang bekerjasama satu Kelompoknya  untuk  
membuat sket 
                               ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)  
 
              Gambar di atas peserta didik sedang bekerja sama dengan teman 
Kelompoknya untuk membuat sket. Peserta didik terlihat kerjasama yang baik. 
Mereka saling membantu satu sama lain. Kegiatan ini yang menjadi tujuan dari 
melatih kerjasama antar teman. Sebelum mengerjakan membuat sket tampak 
peserta didik juga mendiskusikan apa yang mau mereka buat. Seperti halnya 
mereka akan menerima projek yang akan dibuat. Setelah mereka sepakat untuk 
membuat gambar yang akan dibuat, peserta didik langsung menggambar sesuai 
dengan tugas masing-masing yang sudah dibagi. 
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             Untuk tahap ini ada salah satu peserta didik yang belum paham untuk 
membuat sketnya. Peserta didik ini hanya membuat sket pada media yang dia 
punya. Sedangkan pada pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle 
yaitu membuat sket secara bersama dalam satu bidang. Tetapi dengan bantuan 
bimbingan pendidik pembelajaran menggambar dan pendidik lainnya mereka 
diarahkan dan akhirnya jelas dan dapat dikerjakan. 
              Langkah selanjutnya yang harus dilakukan yaitu mewarnai gambar yang 
sudah mereka buat dengan teman sekelompoknya. Tetapi pada tahap pewarnaan 
gambar tidak langsung diwarnai, melainkan mereka harus mengambil dan 
membagikan  kembali kepingan puzzle milik sendiri yang sebelumnya disatukan 
terlebih dahulu dalam satu papan. Kegiatan ini peserta didik akan menyelesaikan 
tugas sendiri-sendiri, peserta didik  dilatih untuk bertanggung jawab atas tugas 









Gambar X : Masing-masing peserta didik sedang mengerjakan tugas    
mewarnai  
                               ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012) 
               Gambar di atas nampak peserta didik sibuk dengan tugas sendiri. Mereka 
sangat senang ketika mewarnai gambar yang sudah dibuat oleh Kelompoknya. 
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Peserta didik juga berusaha menyelesaikan tugas sendiri yang sudah di bagi dan 
disepakati oleh teman-temannya. Dalam kegiatan menggambar dengan metode 
projek puzzle juga melatih komunikasi yaitu ketika anak mewarnai mereka saling 
bertukar pikiran. Mereka juga dibina untuk bekerjasama dengan teman 
Kelompoknya dan melatih tanggung jawab terhadap pekerjaan sendiri. Sama 
halnya pada pekerjaan projek, yang harus dikerjakan oleh banyak orang yang 
perlu kerjasama yang baik sehingga dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. 












         Gambar XI: Salah satu peserta didik sedang tekun  mengerjakan tugas 
mewarnai 
                               ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)  
 
                    Gambar di atas menunjukkan salah satu peserta didik yang dengan 
semangat dan tangung jawab untuk menyelesaikan tugas yang sudah dibebankan 
kepada dirinya. Dia berusaha menyelesaikan secepat mungkin untuk dapat 
menyelesaikan tugas projek yang di berikan. Tahap pewarnaan ini peserta didik 
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dapat menambahkan gambar pada bidang yang sudah digambar. Peserta didik 
dapat berekspresi kembali untuk menambah sket gambarnya. Terlihat peserta 
didik sangat senang ketika menyelesaikan tugas projek yang diberikan. Mereka 
saling membantu satu sama lain, ada yang meminjam pewarna karena pewarna 
yang dimiliki sudah habis.   
              Tahap pewarnaan ini terlihat kerjasama peserta didik dalam satu 
Kelompoknya untuk menyelesaikan tugas projek yang diberikan. Mereka saling 
berkomunikasi warna yang akan di berikan pada sket yang sudah dibuat. Ada 
yang saling menggabungkan lagi kepingan puzzle yang diwarna sehingga akan 
menghasilkan warna yang serasi dengan teman sekelompoknya. Tetapi ada juga 
peserta didik yang tidak mau berkomunikasi, sehingga peserta didik tersebut 
mewarnai sesuka dirinya. Hal ini yang akan menjadi kegiatan unik pada saat nanti 
pekerjaan mereka di kumpulkan kembali pada satu papan yang sebelumnya di 
pasang. 
              Waktu pembelajaran menggambar sudah selesai, pendidik pembelajaran 
menggambar menyuruh peserta didik untuk menyusun kembali gambar yang 
sudah diwarnai oleh masing-masing peserta didik dalam satu kelompoknya pada 
papan puzzle yang sudah dibagikan. Mereka sangat senang ketika kegiatan 
menyusuun kembali gambar yang sudah mereka buat. Peserta didik antusias untuk 
menyusun kembali gambar yang sudah mereka selesaikan secara projek. Saat 
pembelajaran menggambar metode projek puzzle peserta didik saling kerjasama. 




Di bawah ini peserta didik dengan teman sekelompoknya sedang menyusun 









Gambar XII: Peserta didik dengan satu kelompoknya sedang menyusun 
kembali gambar yang sudah diwarnai oleh masing-masing 
peserta didik 
                               ( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012)  
              Gambar di atas nampak peserta didik dengan teman sekelompoknya 
menyusun kembali hasil dari pekerjaan yang sudah dikerjakan oleh masing-
masing peserta didik. Mereka nampak saling kerjasama untuk menyusun kembali 
gambar yang sudah dibuat pada awal membuat sket. Tahap ini peserta didik 
dengan teman sekelompoknya berusaha memecahkan masalah yang dihadapinya, 
yaitu mereka harus bisa menyusun kembali gambar yang sudah terlepas untuk 
disatukan kembali. Langkah ini merupakan langkah yang menarik dan 
menyenangkan, karena secara bersama-sama setiap Kelompok akan menyaksikan 
gambar yang terpisah itu harus bersatu kembali. Ada bagian yang lainya tidak 
sewarna, ada pula yang berubah unsur yang digambarkannya. Semua peserta didik 
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terlihat mendapat kegembiaraan tersendiri. Peserta didik merasa senang karena 
mereka dapat belajar menggambar sambil bermain. 
  Kegiatan evaluasi dilakukan oleh pendidik dengan cara memberikan 
deskripsi pada setiap karya Kelompok peserta didik yang dilakukan secara 
langsung di depan anak. Seluruh karya yang dibuat oleh Kelompok peserta didik 
dikumpulkan di depan kelas, dengan pembahasan karya gambar yang dibuat. 
Dalam proses evaluasi, pendidik memberikan penjelasan pada setiap karya 
Kelompok peserta didik dengan menggunakan penilaian bintang. Nilai pada 
pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle ini semua karya 
Kelompok mendapat nilai bintang semua. Pendidik tidak memberikan nilai mana 
karya yang paling baik dan kurang. 
  Menurut pengamatan dalam observasi yang dilakukan pada tanggal 15 
Mei 2012 saat kegiatan evaluasi pembelajaran kurang optimal. Karena evaluasi 
sekedar mendeskripsikan semua karya yang dibuat peserta didik, namun juga 
harus ditulis sebagai penghargaan karya peserta didik. Kegiatan membahas karya 
bisa dilakukan setelah penilaian semua gambar dilakukan di depan kelas agar 
dapat dilihat oleh semua anak. Dengan membahas karya tersebut kepada anak 
tentang karya mana yang bagus dan karya mana yang kurang dari hasil 






3.Hasil karya peserta didik dalam Pembelajaran Menggambar dengan 
Metode  Projek Puzzle di Taman kanak-kanak ABA Pembina Srandakan 
bantul. 
 
             Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di Taman 
Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul di bagi menjadi enam Kelompok, 
sehingga diperoleh karya enam dari pembelajaran menggambar. Berikut hasil 
karya dari enam kelompok  yang dibuat oleh peserta didik ABA Pembina 










Gambar XIII: Karya 1 
( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012) 
 
                  Karya di atas adalah karya dari kelompok: Dyah Riantika Hapsari, 
Putri Minangkani, Asti Dewi Yunitaningrum, dan Tasya Aulia Fernanda. 
Kelompok ini hasil gambar projek puzzle terlihat rapi, kerjasama mereka yang 
baik sehingga menghasilkan gambar yang baik. Warna yang satu dengan yang lain 
saling menyatu. Kelompok satu ini memang dinilai oleh pendidik pembelajaran 
menggambar sangat baik kerjasamanya. Kerjasama dan komunikasi mereka 
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berperan saat mengerjakan. Peserta didik pada kelompok ini juga bertanggung 
jawab atas tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Sehingga pada akhir 










Gambar XIV: Karya 2 
( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012) 
 
                Karya di atas dibuat oleh Kelompok: Meyda Tektonika Farasinta R, 
Annisa Fatia Hapsari, Ahmad Valentino Pramodya, dan Bagas Wikara. Hasil yang 
dibuat oleh Kelompok ini juga dianggap baik oleh pendidik pembelajaran 
menggambar. Kelompok ini mempunyai kerjasama yang baik dalam 
melaksanakan tugasnya. Warna yang mereka buat juga saling berhubungan antara 
objek yang satu dengan lainnya. Hal ini karena mereka bekerjasama dan saling 
berkomunikasi dalam menyelesaikan tugasnya. Namun pada karya ini menurut 
pendidik pembelajaran menggambar kurang berekspresi, jadi gambar yang 
dihasilkan masih terlihat sepi. Hasil karya dinilai baik dilihat dari proses kerja 
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mereka, objek dan pewarnaa yang saling berhubungan  dan menyusun kembali 










Gambar XV: Karya 3 
( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012) 
 
              Karya di atas adalah karya dari Kelompok: Ferlika Nuryani, Isti ayu 
Pratiwi, Sarah Ahnaf hanifah, dan Nafisa Datu Priatmala. Hasil karya Kelompok 
ini menurut pendidik hasil yang dicapai juga baik, warna yang saling menyatu 
antara kepingan gambar yang satu dengan yang lain, menandakan bahwa 
kerjasama antar peserta didik mereka yang baik. Kreativitas yang diungkapkan 
dalam gambar juga beragam, kelompok ini setiap peserta didik berani berekspresi 
kembali dengan menambahkan gambar-gambar yang mereka inginkan sesuai 














Gambar XVI: Karya 4 
( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012) 
 
                Karya di atas adalah karya dari Kelompok: Muhammad Fatin Gani, 
Edwin Khusayan, Aditya Ahmad Faisal, dan Rifki Muhammad Sandi. Kelompok 
ini saat pewarnaan mereka memilih mengeblok semua bidang gambar dengan 
warna merah. Menurut penilaian dari pendidik pembelajaran menggambar, 
Kelompok ini kurang imajinasi dalam berkarya, masih ada beberapa bagian yang 
kosong. Memang dalam pelaksanaannya Kelompok ini peserta didik hanya 
banyak bercandanya. Kerjasama dan komunikasi mereka kurang. Tetapi guru 
pembelajaran menggambar menilai mereka senang dan sudah paham tentang 















Gambar XVII: Karya 5 
( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012) 
 
               Karya yang ke lima ini adalah karya dari Kelompok: Ardewa Satria 
Agung, Richo Ardiyanto, Ihsan Ezy Saputra, dan Muhammmad fauzi Nur A. 
karya yang dihasilkan Kelompok ini menurut pendidik pembelajaran menggambar 
beragam imajinasinya. Mereka mengungkapkan apa yang mereka pikirkan saat 
itu. Untuk pewarnaan mereka sangat beragam, warna antara gambar yang saling 
berhubungan tidak sewarna. Tetapi mereka sangat senang saat melaksanakan 
kegiatan menggambar, hal ini yang membuat mereka antusias untuk 
menghubungkan kembali gambar yang sudah terlepas dengan warna yang tidak 
saling berhubungan. Bagi mereka hasil tidak perlu bagus, melainkan kerjasama 

















Gambar XVIII: Karya 6 
( Dokumentasi : Taufik Wijaya 15 Mei 2012) 
 
               Karya di atas adalah karya dari Kelompok: Devita Khoirunnisa, Marsya 
Swari arindita, Asad fauzi Amsyar Asman, dan Reva Anggraeni. Karya ini juga 
dinilai baik oleh Pendidik pembelajaran menggambar dan sudah paham akan 
pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle ini. Gambar yang 
berkombinasi coklat dengan awan yang berwarna biru. Kerjasama dalam 
mewarnai dan komunikasi mereka baik, sehingga menghasilkan gambar yang 
baik. Gambar antara yang satu dengan bagian yang lain menyatu sehingga 








1.Pembelajaran Menggambar dengan Metode Projek Puzzle pada Kelompok 
B di Taman kanak-kanak ABA Pembina Srandakan bantul. 
 
             Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle di Taman 
Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul menurut hasil wawancara dengan 
pendidik pembelajaran menggambar sangat menarik peserta didik. Selain menarik 
Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle ini dapat meningkatkan 
motorik halus yaitu menggambar, mewarnai untuk meningkatkan ketelitian, 
kerapian peserta didik, dan menempel untuk meningkatkan kemampuan 
mekanisme peserta didik. Kegiatan ini juga dapat melatih kerja sama  antar teman.  
             Sebelum pelaksanaan pembelajaran menggambar dengan metode projek 
puzzle, persiapan yang dilakukan pendidik yaitu RKM, RKH, dan persiapan alat 
dan bahan. Proses pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal pendidik mengajak 
peserta didik berdoa, mengabsen keberangkatan peserta didik, dan menjelaskan 
apa yang akan di pelajari pada pertemuan kali ini. Kegiatan inti yaitu praktik 
menggambar dengan metode projek puzzle. Kegiatan akhir diakhiri dengan 
pengumpulan karya dan evaluasi karya. 
              Saat pembelajaran menggambar dengan  metode projek puzzle peserta 
didik tampak senang dan aktif mengikuti pembelajaran menggambar. Hal ini 
terlihat dari awal pembentukan Kelompok, membuat sket bersama dengan 
Kelompoknya, dan mewarnai dari hasil menggambar bersama. Peserta didik 
dalam mewarnai gambar terlihat cekatan dan telaten. Terlihat dari hasil pewarnaan 
yang dilakukan oleh peserta didik yang lebih rapi, anak mampu mewarnai gambar 
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secara rata. Peserta didik juga tidak ragu-ragu dalam menuangkan ide saat 
mewarnai dan menambahkan gambar pada bidang yang dibagikan. Saat mewarnai 
gambar bersama dengan kelompoknya, peserta didik mampu memberikan ide 
kepada teman kelompoknya. Hal tersebut tampak pada pemilihan warna. Setiap 
Kelompok menggunakan warna yang berbeda-beda sesuai dengan warna yang 
mereka inginkan. Selain itu juga anak bisa menambahkan kembali gambar mereka 
sesuai dengan imajinasinya pada kepingan yang diwarnai. 
              Kegiatan menarik juga terlihat saat peserta didik  menyusun kembali 
gambar yang sudah dibuat, mereka dengan cepatnya menyusun dan membolak-
balikan gambar agar dapat tersusun menjadi gambar sebelumnya. Dalam proses 
menempelkan potongan gambar pada papan puzzle, peserta didik terlihat teliti dan 
telaten. Apabila ada kepingan gambar yang kurang pas pada papan puzzle peserta 
merapikannya sehingga kepingan gambar yang dibuat tidak ada yang terbalik dan 
sesuai dengan gambar sebelumnya. Ada salah satu kelompok yang sudah tersusun 
kemudian mereka tertawa, karena hasil dari pewarnaaan mereka yang tidak 
sewarna dan berubah unsur. tetapi mereka sangat senang dengan pembelajaran 
menggambar ini. Secara keseluruhan setiap peserta didik dan Kelompoknya sudah  
paham dengan pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle. 
              Hasil wawancara dengan pendidik pembelajaran menggambar di Taman 
Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul, kelebihan kegiatan pembelajaran 
menggambar dengan metode projek puzzle bagi peserta didik yaitu (1)  
Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle sangat menarik, dalam 
pembelajaran menggambar ini anak selain belajar menggambar juga bisa belajar 
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sambil bermain. Sesuai dengan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak yaitu 
pembelajaran sambil bermain, (2) Pembelajaran menggambar dengan metode 
projek puzzle mampu melatih kerjasama peserta didik, (3) Mampu melatih 
interaksi sosial peserta didik, (4) Pembelajaran menggambar dengan Kelompok 
mampu meningkatkan rasa setia kawan pada setiap peserta didik, (5) Melatih 
peserta didik untuk menemukan solusi dalam mengatasi masalah bersama-sama, 
(6) Melatih peserta didik belajar menghargai. 
             Pendidik pembelajaran menggambar di TK ABA Pembina Srandakan 
Bantul juga mengatakan kendala yang dihadapi saat pembelajaran menggambar 
dengan metode projek puzzle yaitu : (1) Pembelajaran menggambar dengan 
metode projek puzzle membuat perhatian pendidik terhadap peserta didik menjadi 
berkurang karena perhatian pendidik terfokus kepada Kelompok, (2) Perhatian 
peseerta didik menjadi berkurang karena menggantungkan kepada teman satu 
kelompoknya, (3) Peserta didik yang sudah mampu mendominasi kelompok, 
sedangkan peserta didik yang memilih kemampuan kurang cenderung lebih pasif  
pada saat pembelajaran menggambar, (4) Sikap peserta didik yang egois menjadi 
masalah dalam mengerjakan pembelajaran menggambar dengan metode projek 
puzzle ini.  












              Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran menggambar dengan metode 
projek puzzle di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul dapat 
disimpulkan, persiapan pembelajaran meliputi membuat Rancangan Kegiatan 
Mingguan   (RKM), Rancangan Kegiatan Harian (RKH), dan menyiapkan alat dan 
bahan untuk pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle.   
              Pelaksanaan pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle 
anak sangat aktif dan senang. Hal ini terlihat dari awal pembentukan kelompok,  
(1) Peserta didik dibagi dalam enam Kelompok, satu Kelompok terdiri dari empat 
peserta didik. (2) Peserta didik dibagikan kepingan kertas untuk digabungkan 
bersama Kelompoknya, setiap Kelompok mendapat satu papan untuk menyusun 
kepingan kertas. (3) Peserta didik bersama Kelompoknya membuat sket bersama 
(4) Kepingan gambar diambil kembali oleh peserta didik untuk diwarnai. (5) 
Peserta didik mampu memberikan ide kepada teman Kelompoknya sampai 
menyusun kembali gambar yang sudah terpisah menjadi gambar utuh. Semua 
peserta didik mendapat kegembiraan sendiri. 
               Hasil karya pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle 
berjumlah 6 dari 24 peserta didik yang dibuat enam Kelompok. Semua Kelompok 
menggambar sesuai dengan tema yang diberikan oleh pendidik yaitu bencana 
alam gunung merapi. Semua Kelompok juga dapat menyusun kembali kepingan 




peserta didik dinilai bintang semua oleh pendidik pembelajaran menggambar. 
Dengan demikian pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle dapat 
terlaksana dengan baik di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul, 
dengan metode projek puzzle peserta didik dapat belajar sambil bermain dalam 
pembelajaran menggambar.  
                Kendala yang dihadapi saat pelaksanaan pembelajaran menggambar 
dengan metode projek puzzle yaitu masih ada peserta didik yang belum paham 
dan ada peserta didik yang banyak bercanda. Untuk mengatasi masalah tersebut 
pendidik memberikan pengarahan kepada peserta didik yang belum paham dan 
peserta didik yang banyak bercanda. 
               
B. Saran 
             Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran menggambar dengan metode 
projek puzzle, ada beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru pembelajaran menggambar di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina 
Srandakan Bantul untuk mempertahankan pembelajaran menggambar dengan 
metode projek puzzle sebagai pembelajaran sambil bermain dan untuk 
merangsang kerjasama antar anak. 
2. Bagi guru pembelajaran menggambar di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina 
Srandakan Bantul supaya mencoba dari hasil karya Kelompok ini untuk 
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Data Ruang di Taman Kanak-kanak ABA Pembina Srandakan Bantul 
 
No Nama Ruang Luas (m2) Kondisi 
1 Ruang Kepala Taman Kanak-kanak  32 Baik 
2 Ruang Tamu 32 Baik 
3 Ruang Guru 24,5 Baik 
4 Ruang Tata Usaha 20 Baik 
5 Ruang Bermain Bebas - Baik 
6 Ruang Kesehatan (UKS) 20 Baik 
7 Ruang Komputer 14 Baik 
8 Ruang Ibadah 10,5 Baik 
9 Ruang Gugus 56 Baik 
10 Ruang Kelompok Bermain 112 Baik 
11 Ruang Perpustakaan 16 Baik 
12 Ruang Tunggu terbuka 16 Baik 
13 Ruang serba guna/speeloods 120 Baik 
14 Ruang penjaga 32 Baik 
15 Gudang 16 Baik 
16 Dapur 16 Baik 
17 Kamar mandi Kepala 4 Baik 
18 Kamar mandi Guru 4 Baik 
19 Kamar mandi Anak didik 28 Baik 









Daftar Nama Tenaga Pengajar TK ABA Pembina Srandakan Bantul. 
 
No Nama Jabatan 
1 Siti Nurhayati,S.Pd.AUD Kepala Sekolah 
2 Emy wahyuningsih Guru 
3 Suprapti Guru 
4 Marjono, A.Ma Guru 
5 Munarsih, A.Ma Guru 
6 Nur Marfuah Guru 
















Daftar Prestasi Kepala Sekolah dan Guru TK ABA Pembina Srandakan 
Bantul. 
 
No Nama Kepala/Guru Jenis Prestasi Juara Tingkat 
1 







Siti Nurhayati S.Pd. AUD Bercerita 
Tanpa Alat 
Peraga 
Juara I Kabupaten 
3 
Siti Nurhayati S.Pd. AUD Bercerita 
Tanpa Alat 
Peraga 
Juara II Kabupaten 
4 
Siti Nurhayati S.Pd. AUD Guru 
Berprestasi 
Juara I Kabupaten 
5 
Siti Nurhayati S.Pd. AUD Guru 
Berprestasi 
Juara I Kecamatan 
6 Marjono, A.Ma MTQ Juara I Kecamatan 
7 
Marjono, A.Ma Menyanyikan 
lagu Anak 
Juara I Kabupaten 
8 Marjono, A.Ma Menyanyi Juara II Kabupaten 
9 Marjono, A.Ma Menyanyi Juara I Kabupaten 









  Daftar Nama Anak Didik Kelas B TK ABA Pembina Srandakan Bantul. 
No Nama Siswa L/P 
1 Dyah Riantika Hapsari P 
2 Meyda Tektonika Farasinta Resti P 
3 Rifki Muhammad Sandi L 
4 Ardewa Satria Agung L 
5 Aditya Ahmad Faisal L 
6 Richo Ardiyanto L 
7 Annisa Fatia Hapsari P 
8 Putri Minangkani P 
9 Ihsan Ezy Saputra L 
10 Muhammad Fauzi Nur Arifin L 
11 Bagas Wikara L 
12 Asti Dewi Yunitaningrum P 
13 Sarah Ahnaf  Hanifah L 
14 Nafisa Datu Priatnala P 
15 Muhammad Fatin Gani L 
16 Devita Khoirunnisa P 
17 Tasya Aulia Fernanda P 
18 Reva Anggraeni P 
19 Ahmad Valentino Pramodya L 
20 Edwin Khusayan L 
21 Isti Ayu Pratiwi P 
22 Aida Rhewin Rachmawati P 
23 Ferlika Nuryani P 
24 Marsya Swari Arindita P 











KISI-KISI WAWANCARA DENGAN GURU PEMBELAJARAN 
MENGGAMBAR 
 
1. Sejak kapan bapak mengajar di TK ABA Pembina Srandakan Bantul? 
2. Apa yang bapak pahami tentang pembelajaran menggambar? 
3. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran menggambar di TK 
ABA Pembina Srandakan Bantul ini? 
4. Berapa jam anak-anak mendapat pembelajaran menggambar? 
5. Bagaimana minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menggambar? 
6. Apa tujuan menggambar di TK ABA Pembina Srandakan Bantul? 
7. Apa kendala yang dihadapi bapak dalam pembelajaran menggambar 
dengan metode projek puzzle? 
8. Menurut bapak sejauh mana tanggapan dengan adanya pelaksanaan 
metode projek puzzle pada pembelajaran menggambar? 
9. Menurut bapak bagaimana respon anak-anak dalam menerima 
pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle ini? 
10. Menurut bapak apa manfaat dari pembelajaran menggambar dengan 












KISI-KISI WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
1. Sejak kapan ibu menjadi Kepala Sekolah di TK ABA Pembina Srandakan 
Bantul? 
2. Apa Visi dan Misi TK ABA Pembina Srandakan Bantul? 
3. Apakah yang menjadi tujuan didirikannya Taman Kanak-kanak  ABA 
Pembina Srandakan Bantul? 
4. Bagaimana status sekolah Taman Kanak-kanak ABA Pembina Srandakan 
Bantul?  
5. Kurikulum apa yang digunakan TK ABA Pembina Srandakan Bantul? 
6. Bagaimana penerapan dari pengembangankurikulum tersebut dalam 
pelaksanaan pembelajaran di Taman Kanak-kanak  ABA Pembina 
Srandakan Bantul?  
7. Apakah model pembelajaran yang diterapkan di Taman Kanak-kanak  
ABA Pembina Srandakan Bantul?  
8. Pendekatan apakah yang sering digunakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung? 
9. Menurut ibu seberapa penting pembelajaran menggambar diajarkan 
kepada anak-anak di TK ABA Pembina Srandakan Bantul? 









Jawaban Wawancara dengan Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak ABA 
Pembina Srandakan Bantul. 
1. Saya menjadi Kepala Sekolah di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina 
Srandakan Bantul ini sejak tanggal 10 Januari 2007.  
 
2. Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul yaitu: 
Visi Taman Kanak-kanak ABA Pembina Srandakan Bantul adalah 
Terwujudnya peserta didik yang cerdas, terampil, mandiri, berbudaya, dan 
islami.  
 
Sedangkan Misinya antara lain: 
a. Mengoptimalkan KBM 
b. Meningkatkan Profesionalisme guru 
c. Mengadakan kegiatan tambahan drum band 
d. Mengadakan kegiatan tambahan seni tari 
e. Mengadakan kegaiatan tambahan seni suara 
f. Mengadakan tambahan seni lukis 
g. Mengadakan kerjasama dengan masyarakat dam tokoh masyarakat 
h. Mengadakan kegiatan tambahan TPA 
i. Mengadakan pengenalan tempat ibadah agama islam 
j. Mengadakan peralatan ibadah agama islam 
k. Mengajarkan tata cara ibadah menurut agama islam 
 
3. Tujuannya adalah untuk memajukan pendidikan anak usia dini masyarakat 
disekitar sekolah.  
 
4. Swasta dibawah Diknas 
 
5. Kurikulum 2010  
 
6. Kurikulum diterapkan sesuai dengan perkembangan anak dan kondisi 
lingkungan pada waktu pembelajaran berlangsung. 
 
7. Model pembelajaran berdasarkan minat dengan sudut kegiatan, karena 
disesuaikan dengan kemampuan sekolah dan tahap perkembangan anak.  
 
8. Pendekatan yang digunakan adalah bermain sambil belajar dan belajar sambil 




9. Ya pembelajaran menggambar bagi anak sangat penting karena disini 
pembelajaran menggambar dapat memberikan pengenalan terhadap bentuk-
bentuk dan dapat melatih imajinasi anak. 
 
10.Termasuk dalam lingkup perkembangan kognitif bidang konsep bentuk, warna 























Jawaban Wawancara dengan Guru pembelajaran menggambar Taman 
Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul. 
1. Saya mengajar  di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul ini 
sejak tahun 2009. 
2. Yang saya pahami tentang pembelajaran menggambar yaitu anak-anak sebatas 
mengenal bentuk-bentuk baru.  
3. Kurikulum yang saya gunakan pada pembelajaran menggambar mengacu pada 
kurikulum 2010 yang sudah diberikan oleh dinas pendidikan yaitu pedoman 
kurikulum. Dalam pembelajaran menggambar Kurikulum yang digunakan 
yaitu pengembangan anak didik bidang fisik motorik. 
4. Di Taman Kanak-Kanak ABA Pembina Srandakan Bantul ini waktu 
pembelajaran menggambar yaitu persiapan 15 menit untuk memasuki materi 
inti (apresepsi) penjelasan tentang materi 15 menit, dan anak praktek selama 
60 menit. Jadi rata-rata satu kelas dalam pembelajaran menggambar yaitu 1 
jam. 
5. Minat anak-anak dalam mengikuti pembelajaran menggambar sangat 
senang.mereka dapat mengungkapakan imajinasi mereka.  
6.  Tujuan pembelajaran menggambar di TK ABA Pembina Srandakan Bantul ini  
adalah untuk  merangsang daya imajinasi anak serta kreativitas anak. 
7. Kendala yang saya hadapi pada waktu pembelajaran menggambar dengan 
metode projek puzzle yaitu: 
1. Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle membuat 
perhatian pendidik terhadap peserta didik menjadi berkurang karena 
perhatian pendidik terfokus kepada Kelompok. 
2. Perhatian peseerta didik menjadi berkurang karena menggantungkan 
kepada teman satu kelompoknya. 
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3. Peserta didik yang sudah mampu mendominasi kelompok, sedangkan 
peserta didik yang memilih kemampuan kurang cenderung lebih pasif  
pada saat pembelajaran menggambar. 
4. Sikap peserta didik yang egois menjadi masalah dalam mengerjakan 
pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle ini.  
8. Tanggapan saya mengenai pembelajaran menggambar dengan metode projek 
puzzle tadi  sangat menarik, kegiatan tadi sesuatu hal yang baru di taman 
Kanak-kanak ABA Pembina Srandakan Bantul ini. Mereka bisa belajar 
menggambar  sambil bermain. 
9.  Respon  anak dalam mengikuti pembelajaran menggambar dengan metode 
projek puzzle tersebut anak sangat senang, semangat untuk mengikuti kegiatan 
menggambar itu. Yaitu saat mereka mencari kelompok, saat anak-anak 
membuat sket bersama, dan mewarnai masing-masingbidang yang sudah 
digambar tadi. Hal yang mmbuat anak menarik yaiut ketika mereka menyusun 
kembali hasil gambar yang sudah diwarnai oleh masing-masing anak. Ada 
yang tertawa melihat karyanya sendiri setelah digabungkan kembali. mungkin 
itu juga sesuatu hal yang baru yang didapat anak, dimana yang biasanya anak 
menggambar dikerjakan sendiri, sedangkan kegiatan tadi dikerjakan secara 
berkelompok atau tim. Dalam pembelajaran tadi juga  anak anak ada yang 
memahami dan sebagian ada yang belum memhami. 
10. Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle yang tadi dilakukan 
menurut saya manfaatnya yaitu: 
1. Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle sangat menarik, 
dalam pembelajaran menggambar ini anakselain belajar menggambar juga 
bisa belajar sambil bermain. Sesuai dengan pembelajaran di TK yaitu 
pembelajaran sambil bermain 
2. Pembelajaran menggambar dengan metode projek puzzle mampu melatih 
kerjasama peserta didik. 
3. Mampu melatih interaksi sosial peserta didik. 
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4. Pembelajaran menggambar dengan Kelompok mampu meningkatkan 
rasa setia kawan pada setiap peserta didik.  
5. Melatih peserta didik untuk menemukan solusi dalam mengatasi masalah 
bersama-sama. 




























Daftar  hasil karya menggambar dengan metode projek puzzle peserta didik 
Kelompok B TK ABA Pembina Srandakan Bantul  








Dyah Riantika Hapsari, Putri 
Minangkani, Asti Dewi 













Meyda Tektonika Farasinta R, 
Annisa Fatia Hapsari, Ahmad 

















Ferlika Nuryani, Isti ayu Pratiwi, 














Muhammad Fatin Gani, Edwin 
Khusayan, Aditya Ahmad Faisal, 


















Ardewa Satria Agung, Richo 
Ardiyanto, Ihsan Ezy Saputra, dan 












Devita Khoirunnisa, Marsya 
Swari arindita, Asad fauzi Amsyar 
Asman, dan Reva Anggraen 
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                                                                                           SEMESTER        : II 
                                                                           MINGGU            : XVI 
                                                                           TEMA                 : ALAM SEMESTA 
                                                                                           KELOMPOK      : B 
 
                   BEBAHASA    ALAM SEMESTA NILAI AGAMA DAN MORAL 
PT. mencari suku kata akhir sama                              - Kegunaan matahari, bulan, bintang             - PT. mengucap syair 
    PT. menceritakan gambar                                           - Macam-macam gejala alam               - PT. menyebutkan nama teman sekelas 
- PT. menghubungkan gambar dengan tulisan             - Sebab-sebab gejala alam                   - PT bercakap-cakap ciptaan Tuhan 
- PT. membuat gambar dan tulisan                                                                                           - PT bercakap-cakap meletakan tanaman 
- PT. bercerita bulan purnama                                                                                                  - PT menjemur lap tangan 




                 SOSIAL, EMOSIONAL  FISIK MOTORIK KOGNITIF 
                 DAN KEMANDIRIAN 
- PT menggambar orang                                           - PT. membuat garis tegak,datar,              - PT mewarnai gambar yang lebih tebal 
- PT. membuat gambar tanaman dengan pola            lengkung                                                  - PT. menyusun gambar puzzel 
- PT. menyanyi matahari tenggelam                         -. PT. menggambar dengan metode          - PT membilang gambar 
- PT mencocok gambar binatang                                 projek puzzle                                          - PT bercakap-cakap perbedaan bulan  
- PT. membuat bunyi yang berirama dengan            - PT melipat bintang                                     dengan matahari 
           Kaleng/botol aqua                                             - PT mencocok gambar bulan                  - PT. member tanda<,> pada gambar 
- PT naik sepeda roda dua                        - PT. membilang gambar 
- PT menjahit gambar bintang dengan     - PT. menyebutkan hasil penambahan 
-  rafia 
 
 Guru kelas 
 
 (……………………) 
 RANCANGAN KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                    :   B                                SUB TEMA            :  Bencana Alam  
SEMESTER / MINGGU  : II/16                             HARI/TANGGAL :  Selasa,15 Mei 2012 
TEMA                               :  ALAM SEMESTA     Waktu                     : 07.30 - 11.00 


























yang dibuat sendiri 






























































































































































































 Rancangan Teknik Pengumpulan Data 
 




Tehnik Pengumpulan Data 
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Metode Projek Puzzle 
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Respon anak ketika 
pembelajaran menggambar 










Metode Projek Puzzle 
Manfaat Pembelajaran 







Guru        
Kelebihan dan kendala 
dalam pembelajaran 
menggambar dengan 





Guru        
Gambar yang dihasilkan Karya anak Anak       
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